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Abstrak

Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menciptakan manusia yang
berkepribadian, berakhlaq, berwatak dan berkeyakinan muslim. Pada
kenyataannya Pendidikan Agama Islam hanya sebagai sarana menyampaikan
ilmu pengetahuan semata (kognitif), tidak berbeda dengan mata pelajaran seperti
matematika, sejarah, fisika dan ilmu- ilmu lain. Sehingga terbentuknya
masyarakat yang mampu beradaptasi selaras dengan lingkungannya menjadi
kurang maksimal. Dalam realita kehidupan sangat terlihat, pola dan cara
berkehidupan masyarakat muslim, seperti ada jurang pemisah antara ajaran
Islam dengan lingkungannya. Apabila mereka telah terjun dalam dunia
kehidupan, seperti dunia kerja, pasar , bermasyarakat, berpolitik, bernegara dan
kehidupan lainnya, mereka lupa akanckepri bac ian, akhlaq, watak dan keyakinan
muslimnya. Mengingat bahwa 3 tlvits beragama tidak hanya terjadi
ketika seseorang melakukan ri m) uga ketika seseorang melakukan

1t

aktivitas lain yang didorong ¢lé atan | keimanan, bukan hanya yang
berkaitan dengan aktivitas yang tai ta};(f uga aktivitas yang terjadi dalam
hati seseorang.

Pemerintah melalui Ie‘éﬂm&;: Agama Republik Indonesia
mengeluarkan Kep mﬁ jILP ngkan Islam nomor:
Dj.1/754/2010, ﬁN’e $i A ekolah Berstandar
Nasional (UASBN) mata PtgztrAMkan Agama Islam pada SD,
SMP dan SMA / SMK Tahun Pelajaran 2010/2011. Fungsi Ujian Akhir
Sekolah Berstandar NINE@NESJA Islam adalah sebagai
standarisasi dan tolok ukur keberhasilan pendidikan pada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik, dalam bentuk ujian Praktik dan Tertulis.

Penelitian ini melihat secara langsung, Pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam SMA N 6
Purworejo tahun pelajaran 2010/2011, ternyata mampu meningkatkan
intensitas belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo dan
mempunyai korelasi secara siknifikan dengan peningkatan aktivitas
ibadah siswa SMA N 6 Purworejo .Sehingga Pendidikan Agama Islam di
SMA N 6 Purworejo diharapkan mampu menciptakan manusia yang

berkepribadian, berakhlaq, berwatak dan berkeyakinan muslim, menghasilkan
masyarakat yang mampu beradaptasi selaras dengan lingkungannya.

Kata-kata kunci : Ujian, Intensitas, ibadah

Xiv



Abstrack

Islamic Education is expected to be able to create a person who has good
Moslem personality, character, and belief. However, lately Islamic Education is
as a means of transferring knowledge (cognitive) only, like the other subjects
such as Mathematics, History, Physics, and other sciences. As a resull the
building of community who has the ability to adapt with its environment
harmoniously has not fulfilled as expected .The Islamic society has not
implemented the Islamic teachings in real life although they have got them.
When they involve in occupation, business, politics and government society, they
leave the Moslem personality, character, and belief. The substance of religious
activity does not only occur when a person do the worship ritual but also when
he does the other activities due lo his belief.

t is not only about the physical

Dj.1/754/2010 about The carrying
of Islamic Subject at Elementary h fec
/Vocational School in School ’}'é’r ‘ 011 The ﬁmc'non of National

Standard Final Exam N Nﬁ%&ﬁ[ﬂ rdize and measure the
achievement of edu n ‘el on levels of education
which involves the cognitive, 4@4& ﬁ Mlomotor aspects in the form of

practical and written exa tion.

This study observNQIQNEv&JA National Standard Final
Examination of Islamic Subject in SMA Negeri 6 Purworejo School Year
2010/2011 and it is able to increase the studying intensity of Islamic Subject of
the students of SMA N 6 Purworejo and has significant correlation with the
improvement the worship activity of the students. It is hoped that The Islamic
Education in SMA N 6 Purworejo is able to create the person who has Moslem
personality, character, and belief and makes up the society who is able to adapt
harmoniously in its environment.

Key Words: Test, Intensity, worship.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sesuai yang diamanatkan didalam Undang-undang Dasar 1945
bahwa pembentukan suatu pemerintahan Indonesia adalah’...untuk
memajukan kesejahteraan umum mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia v berdasarkan perdamaian abadi

dan keadilan sosial...”". pasal 31 berbunyi: 1) setiap

warga Negara berhak pengajaran. 2) Pemerintah

mengusahakan dan menyeleﬁ’gg satu sistem pendidikan pengajaran

nasional yang dikol M EZFR P A\ undang Republik
Indonesia no: 2 tahun 1985&“—4&&@&& bahwa
” Pendidikaxl mga.@mgélﬁskaﬂ kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung- jawab kemasyarakatan dan

kebangsaan™ 2

Kemudian disusul dengan Undang-undang Nomor: 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai uluran pemerintah di

' Undang-undang dasar Republik Indonesia dengan penjelasannya, (Surabaya: Appolo,
1996, hal.1

? Ali Riyadi, Politik Pendidikan Menggugat Sistem Birokrasi Pendidikan, (Yogyakarta :
al-Ruzz Media, 2006), hal. 70

* Undang-undang RI No.20 / 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya. (Semarang: Ancka llmu, 2003), hal. 4.



bidang pendidikan dimaksudkan untuk’® mengemban amanat
konstitusi™*, yang menegaskan bahwa pendidikan agama merupakan
salah satu isi kurikulum yang wajib dimuat dalam setiap jenis jenjang dan
jalur pendidikan, dan harus memperhatikan minat peserta didik, serta
berprinsip bahwa *'pendidikan diselenggarakan dengan memberikan
keteladanan membangun kemauan dan mengembangkan Kkreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran’*”

Dengan berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut diatas ilmu

pendidikan Islam telah gmw i%alah satu bidang studi atau kajian
dalam Islam. Hal ini | dibukdi engan adanya mata pelajaran
pendidikan agama Islam |dida

S

dasar, menengah maupun pendi ikan tinggi, yang ditandai adanya

fakultas tarbiH I}MMEE&.&J;E%, maupun perguruan
tinggi Islam swasta. J%&A&Mdalam kenyataannya terkesan
lambat baik dallw%u“ maupun perkembangannya Lulusan

jalur sekolah baik negeri maupun sekolah swasta terlihat masih sangat
rendah dilihat dari mutu dan kwalitas. Bahkan M. Syafi'i Anwar
mengatakan “kaum muslim kini tidak mampu melakukan dialog
intelektual yang seimbang dengan barat, hingga pada akhirnya mercka

hanya menjadi konsumen- konsumen ideologi barat™*® . Secara historis

* Ali Imron , Kebijakan Pendidikan di Indonesia Proses Produk dan Masa Depannya (

Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal.111.

’ Undang-Undang , No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Depag RI

Direktorat Jenderal Kelembagaan A1, 2003 Bab III, Pasal 4 ayat 4. hal . 24.

147.

® M. Syafi'l Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia, (Jakarta: Paramadina 1995). hal.



sebenarnya pendidikan Islam dan eksistensinya sebagai komponen
pembangunan bangsa, khususnya di Indonesia, memainkan peran yang
sangat besar dan ini berlangsung sejak jauh sebelum kemerdekaan bangsa
Indonesia. Hal ini dapat dilihat praktik pendidikan Islam yang
diselenggarakan oleh umat Islam melalui lembaga-lembaga pendidikan
tradisional seperti majelis taklim, forum pengajian, surau, masjid dan
pesantren-pesantren yang berkembang subur dan eksis hingga sekarang.

Bahkan setelah kemerdekaan penyelenggaraan pendidikan Islam semakin
f ISLAM \

V)
memperoleh pengakuan dan p g }élidisnya dengan adanya berbagai

(0]
pf#;didikan nasional.

n

>
Namun meskipun%w@?didikan Islam hingga kini boleh

dikatakan W?ﬁ gli.mr Bfls problematik antara

determinisme historis drs liswﬂs. Di satu sisi pendidikan Islam

belum sepenuhnerDl@NlE'iSaliﬁ kejayaan pemikiran dan

peradaban Islam masa lampau yang hegemonik, sementara di sisi lain, ia

produk perundang-undan

Uva‘§R5|

juga dipaksa untuk mau menerima tuntutan-tuntutan masa Kkini,
khususnya yang datang dari barat, dengan orientasi yang sangat praktis.
Dalam dataran historis empiris, kenyataan tersebut sering kali
menimbulkan dualisme dan polarisasi sistem pendidikan di tengah-
tengah masyarakat muslim sehingga agenda transfomasi sosial yang
digulirkan seakan berfungsi hanya sekedar tambal sulam saja. Oleh

karena itu, tidak mengherankan apabila di satu sisi kita masih saja



mendapatkan tampilan *sistem pendidikan Islam yang sangat tradisional
karena tetap memakai baju lama™"’.

Harapan K.H. Ahmad Dahlan yang merintis Pendidikan yang
integralistik dengan menyandingkan pendidikan agama dengan pelajaran
umum untuk melahirkan individu dengan kepribadian yang utuh dapat

menguasai ilmu agama dan ilmu umum sekaligus, atau dengan kata lain

“melahirkan ulama yang intelek dan intelek yang ulama'®, sepertinya

belum begitu memuaskan. Bahkan dapat dikatakan bahwa sekolah hanya
[ ISLAM

af

v . . . -
menjadi lembaga reprodle_:m an sosial. Sehingga dewasa ini

7))
sl
>
y4

secara umum pendidikan mampu menciptakan manusia

yang berkepribadian, b atak dan berkeyakinan muslim.

S

Pendidikan Islam di setiap jenjang pendidikan terlihat hanyalah sebagai

sarana moznyaqushlld’tI MMI& %gnitif), tidak berbeda

dengan mata pelajaran !rillmrf%})Mnatematika, sejarah, fisika dan
NDONESIA

ilmu- ilmu yang lall

“Pelaksanaan pendidikan agama belum mendapat perhatian
sehingga hasilnya belum maksimal Pertama, terlalu kognitif,
pendekatan yang selalu dilakukan terlalu berorientsi pengisian
otak, memberitahu mana yang baik dan mana yang jelek, yang
sepatutnya dilakukan dan yang tidak sepatutnya, dan seterusnya.
Aspek afektif dan psikomotornya tidak tersinggung, kalaupun
tersinggung sangat kecil sekali. Kedua, problema yang bersumber
dari anak didik sendiri, yang berdatangan dan latar belakang
keluarga yang beraneka ragam, yang sebagiannya ada yang sudah
tertata dengan baik akhlaknya dirumah tangga masing-masing dan
ada yang belum Ketiga, terkesan bahwa tanggung jawab

" Armani Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal. 110-
112.

¥ Abdul Kholiq dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar 1999). hal
208.



pendidikan agama tersebut terkesan berada dipundak guru agama

saja, Keempat, keterbatasan waktu yang tersedia dengan bobot

materi penidikan agama yang sudah dirancangkan™*’.
Namun pada kenyataannya “'pendidikan Islam bisa dikatakan terlambat
dan hal ini sepertinya bukan hanya terjadi dimasa sekarang, tetapi juga
terjadi pada masa yang lalu™'’. yang menyebabkan hingga saat ini secara
umum pendidikan Islam belum menghasilkan masyarakat yang mampu
beradaptasi selaras dengan lingkungannya. Dalam realita kehidupan
sangat terlihat bahwa pola dan cara berkehidupan masyarakat muslim
seperti ada jurang pemis

Islam dengan lingkungannya,

apabila mereka sudah te ia kehidupan mereka, seperti

dunia kerja, pasar , berm:

S

lainnya mereka sudah lupa akan kepribadian, akhlag, watak dan

keyakinan mu&l-i)rby!l \(erJ g%ﬂ:ﬁéa aktivitas beragama
" bukan hanya t!r%i"‘l&f% Mrang melakukan ritual ibadah,

tapi juga k @ &ivitas lain yang didorong
oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tetaPi juga aktivitas
yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang™ A

litik, bernegara dan kehidupan

Kondisi Ilmu Pendidikan Islam yang demikian itu harus segera
diatasi dengan usaha yang sungguh-sungguh, guna memunculkan dan
menumbuhkan kajian-kajian yang brilian dan teruji sehingga, kesalahan

dan kekurangan apa yang selalu menggelisahkan, khususnya dalam dunia

? Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Islam di Indonesia,
(Jakarta : Prenada Media, 2004), hal. 220.

' Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998). hal. 2.

"" Djamaludin Ancok, Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami. 2001. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Obset. hal.76.



pendidikan Islam dapat segera diperbaiki, dengan harapan Pendidikan
Islam dapat betul-betul melahirkan manusia, masyarakat, dan bangsa
yang berkepribadian, berakhlaq, berwatak dan berkeyakinan muslim.
Salah satu usaha pemerintah, “untuk meningkatkan mutu
pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di sekolah secara nasional '
adalah melalui Kementerian Agama Republik Indonesia dengan

dikeluarkannya Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor :

Dj.1/754/2010, tentang Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah

Berstandar Nasional ( a Pelajaran Pendidikan Agama

Islam pada SD, SMP d& Tahun Pelajaran 2010/2011.
Adapun fungsi Ujian *..’, i Berstandar Nasional Pendidikan

Agama Islam tersebut dl atas agglltyh} sebagai standarisasi dan tolok

ukur kcberhMMM&ﬁBaﬁ Is:lrﬁén pendidikan dasar
dan menengah yanlg I'rﬂ'eﬁ(Maspek kognitif, afektif dan
psikomotorik, dalNQQ ujian §aktf\dan Tertulis™". Dengan

menempatkan ketiga aspek tersebut diharapkan pendidikan agama, bukan
hanya sekedar memberi pengetahuan tentang keagamaan, tetapi justru
yang lebih utama adalah membiasakan anak-anak untuk taat dan patuh
menjalankan ibadah dan berbuat serta bertingkah laku di dalam
kehidupannya sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan dalam

ajaran Islam. Dengan diterbitkannya Keputusan nomor : Dj.1/754/2010.

"2 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : Dj.1/754/2010 tentang
Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada SD,SMP dan SMA / SMK Tahun Pelajaran 2010/2011.

" Ibid. hal. 2.



tersebut diatas diharapkan terjadi peningkatan yang siknifikan
terhadap intensitas belajar Pedidikan Agama Islam dan pengamalan
ibadah siswa, pada setiap jenjang pendidikan baik dasar maupun
menengah di Indonesia pada umumnya dan juga pada sekolah
tempat penulis melakukan penelitian, yaitu SMA N 6 Purworejo
pada khususnya.

Berangkat dari latar belakang tersebut diatas penulis akan melihat

secara langsung apakah Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam

z
Islam pada SD.SMP dan’ Tahun Pelajaran 2010/2011,

yang telah dilaksanakan o e?zyM - N 6 Purworejo benar- benar

meMgka&mQMlﬁ%&LI@&slam aktivitas ibadah
siswa SMA N 6 Purwl3§oLdaﬂAabM peningkatan intensitas belajar
Pendidikan Agam!llﬁagl)sisowalsﬂl\m!ure‘orejo mempunyai korelasi

yang siknifikan terhadap peningkatan aktivitas ibadah siswa SMA N 6

Purworejo .

}. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah merupakan suatu pertanyaan yang akan
dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Disini penulis

menggunakan rumusan masalah deskriptif, yaitu suatu rumusan masalah



yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap variabel mandiri baik hanya
pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri)."*
Adapun permasalahan yang perlu mendapatkan solusi dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah ada perbedaan intensitas belajar pendidikan agama Islam
siswa SMA N 6 Purworejo sebelum pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam dan setelah

pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
ISLAM

7)) -
9
Agama Islam ? § 0 %
4 )
2. Apakah ada perbedasn ibadah siswa SMA N 6 Purworejo
>
= )
sebelum pelaksanaa.Z it Sekolah Berstandar Nasional

g (S (£
Pendidikan Agama Afgrwaﬂrll&gaﬂle%&elah pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Bed MM B R bl 1s1am 2
3. Apakah ada korelA%ﬁth intensitas belajar pendidikan

agama Islam mmmwim ibadah siswa SMA

N 6 Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban secara
siknifikan yaitu untuk :
1. Mengetahui perbedaan intensitas belajar pendidikan agama Islam

siswa SMA N 6 Purworejo sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif’ R dan D, (Bandung: Alfabeta CV,
2009), hal. 35.



Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam dan setelah
pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
Agama Islam.

2. Mengetahui perbedaan aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworejo
sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
Pendidikan Agama Islam dan setelah pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam.

3. Mengetahui korelasi antara peningkatan intensitas belajar pendidikan
agama Islam siswa d

Purworejo setelah p

Nasional Pendidikan

Manfaat Penelitian

Penelitian ini WW bERSla: A S
1. Sebagai pelengkap I &LHAanya terutama dalam upaya
meMngkammlm:‘ngmng%ll(aAn‘agama Islam dan aktivitas

ibadah siswa selaras dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor : Dj.1/754/2010 tentang Pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada SD,SMP dan SMA / SMK Tahun
Pelajaran 2010/2011.

2. Membantu meluruskan pandangan positif terhadap kebijakan
pemerintah mengenai pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar

Nasional Pendidikan Agama Islam pada tingkat satuan pendidikan.
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3. Memberikan sumbangan terhadap khasanah keilmuan, dalam
menentukan kebijakan- kebijakan terprogram kedepan, khususnya
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam .

4. Mengetahui perbedaan intensitas pendidikan agama Islam siswa
SMA N 6 Purworejo sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam dan setelah
pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan

Agama Islam.

5. Mengetahui perbe % ah siswa SMA N 6 Purworejo

sebelum pelaksanaan Sekolah Berstandar Nasional

Pendidikan Agama §: lah pelaksanaan Ujian Akhir

Sekolah Berstandar Nasnonw ikan Agama Islam.

6. MengetahbidNMIER FRingbidh Aenshas belajar pendidikan
agama Islam siswalfgfémﬁr@éan aktivitas ibadah siswa SMA
N 6 Purworej!@g 9&!@%}5&@" Sekolah Berstandar

Nasional Pendidikan Agama Islam.
['elaah Pustaka
Dalam pembahasan tesis ini, secara akademik penulis belum
menjumpai hasil penelitian baik yang berupa buku maupun karya ilmiah
yang membahas tentang ulangan akhir sekolah berstandar nasional
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan intensitas belajar siswa dan
pelaksanaan ibadah siswa. Adapun terbitan buku yang membahas

evaluasi belajar, intensitas belajar dan ibadah siswa adalah :
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Hujair Abdul Halik Sanaky, Dosen Tetap Fakultas Ilmu Agama
Islam jurusan Tarbiyah Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, tahun
3003. Dengan karyanya: Paradigma Pendidikan Islam Membangun
Masyarakat Madani Indonesia, menyumbangkan pemikiran paradigma
baru ketika masyarakat sedang gencar-gencarnya melakukan reformasi di
segala bidang, termasuk salah satunya adalah dalam dunia pendidikan.
Karya ini mempunyai pandangan: kalau bangsa Indonesia menginginkan

perubahan yang lebih baik, salah satu komponen pentingnya adalah

melalui pendidikan Isla
Islam. Pendidikan Islam

antara teori dan praktis,

U@

ini harus dirubah secara men ar, yaitu dengan merubah paradigma

pendidikan ISHNLMEB&TM adalah dengan cara

membangun masyarakal §'\lg-mﬁrMndonesia, yaitu sebuah tatanan
masyarakat yanglm'BlQlN g&ll ns1p kesetaraan hukum,

jaminan kesejahteraan bagi semua warga. Serta perlindungan terhadap
kelompok minoritas. Konsep ini mencontoh Nabi Muhammad SAW
dalam membangun masyarakat madinah. Konsep- konsep pemikiran
dalam karya ini, selaras dan sejalan dengan tujuan pelaksanaan Ujian
Akhir Sekolah Berstandar Nasional pendidikan agam Islam, maka karya
Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani, akan

menjadi literature rujukan dalam penulisan karya ilmiah ini.
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Hamzah B. Uno Dosen Universitas Negeri Gorontolo tahun 2007.
Dengan Karyanya: Teori Motivasi dan Pengukurannya. Buku ini
menerangkan secara detail tentang teori motivasi belajar, motivasi kerja
dan motivasi berprestasi. Ketiga jenis motivasi dijelaskan secara detail,
yang diawali dengan pengertian, penjelasan, contoh, konstruksi, teori
motivasi, sintesis, devinisi konseptual dan devinisis operasional. Buku ini
juga mangupas tentang motivasi yang didalamnya disajikan instrumen

mengukur motivasi seseorang, diikuti dengan penskoran serta analisis

yang tentu saja diikuti deng

Sardiman A.M.

a ..,. NIVEERSI

dan Motivasi Belajar Me

i

2003 ini berisi tentang : M%ﬁagemcn an trik-trik memotivasi anak dalam

belajar mengMWE%m tentang bentuk
interaksi yang bisa digllézn'dﬁh&éatan belajar mengajar. Dengan

interaksi tersebut,l mgplg m& atkan motivasi siswa untuk

menunjukkan minat, inisiatif dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Sehingga akan terbentuk komunikasi timbal-balik antara guru dan siswa.
Dengan demikian akan diperoleh hasil yang lebih baik bagi siswa yaitu
tidak sekedar ilmu pengetahuan tapi juga nilai-nilai yang bisa membentuk
perkembangan pribadi siswa seutuhnya.

Mastuhu, guru besar Universitas Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta dan juga guru besar Pendidikan Islam Program Pasca Sarjana

Fakultas Ilmu Agama Islam Magister Studi Islam Univesitas Islam
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Indonesia (FIAI MSI UII) Yogyakarta ini menulis buku dengan judul:
Menata Ulang Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21, yang berisi
tentang: Menelaah dan meneta ulang kembali sistem pendidikan nasional
akan tetapi juga manganalisis modernisasi sebagai peluang dan tantangan,
yang harus segera direspon Sistem Pendidikan Nasional. Karya ini
menawarkan pemecahan masalah dengan pemberdayaan struktur
pendidikan. Dari analisis yang dilakukan karya ini memberikan solusi

dengan memberikan Naskah Akademik Pendidikan Nasional.

dengan judul: Evaluasi

== .
dalam buku ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau kegagalan

suatu progmn“NlM.Eﬁﬁlm&§elah dilakukan akan
berfungsi sebagai masn.lé Ium@\%kan tindak lanjut dari suatu
program yang SCMQaptmgl%. Buku ini membahas

konsep dasar evaluasi program, model dan rancangan evaluasi program,
perencana dan pelaksanaan evaluasi program, analisis hasil evaluasi cara
menyususn laporan evaluasi, dan tata tulis laporan evaluasi. Buku ini
sangat sejalan dengan judul penulis sehingga buku Evaluasi Program
Pendidikan ini akan menjadi literature rujukan dalam penulisan karya
ilmiah ini.

Sedangkan karya ilmiah yang membahas evaluasi belajar,

intensitas belajar dan ibadah siswa adalah:
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siswa. Sehingga tingkat keberhasilan pendidikan pada SMA N 1 Sragen
sangat tinggi.

Taslani pada tahun 2007, menulis karya ilmiah dengan judul:
Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Ibadah dan Pengamalannya dengan
Model Pembelajaran Kontekstual Dalam  Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Karya ini mempermasalahkan pelaksanaan pembelajaran
figih ibadah dan pengamalannya dengan model pembelajaran

kontekstual dalam kurikulum. Dengan melaksanakan studi kasus pada

MTs Daar Es Salam LU\gun es. Karya ini berhasil melihat

n
bahwa pembelajaran fiqih;ib erjalan dengan baik akan tetapi
l q !

Z o ;
dalam pengamalan masih dapatkan nilai cukup. Sehingga

disimpulkan pembelajm?ymjgjdah yang baik belum tentu
mendapatkan Seldoh Y G Renplak A S

SRR 1] PV, V. W T n——
judul: Pengaruh MQ M@r Mata Kuliah Tasawuf

Terhadap Pengamalan Tareqat Qodariyyah wan Nasyabandiyah (IAILM)
Suryalaya Tasikmalaya, yang berisis tentang: Penelitian lapangan
mengenai Pengaruh Motivasi dan Prestasi Belajar Mata Kuliah Tasawuf
Terhadap Pengamalan Tareqat Qodariyyah wan Nasyabandiyah (IAILM)
suryalaya Tasikmalaya. Karya yang menggunakan analisis Statistik
Produck moment ini, berhasil melihat dan menyimpulkan bahwa motivasi
dan prestasi belajar yang telah tinggi berjalan dengan baik akan tetapi

dalam tataran pengamalan Tareqat Qodariyyah wan Nasyabandiyah
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rahmatan lil ‘alamin™'’, vyaitu sebuah “‘nilai yang membawa
kemaslahatan dan kesejahteraan bagi seluruh makhluk (sesuai konsep
rahmatan lil alamin), demokratis, egalitarian dan humanis™"'®. Karena
“negara tidak akan lepas dari berkah dari pendidikan rakyatnya yang
tinggi”'’, maka regulasi-regulasi kenegaraan yang di munculkan juga

kurang Icbih sudah discjajarkan dengan cita-cita terscbut diatas. Sccara

politik, lembaga pendidikan adalah salah satu alat negara. Kenyataan ini

misalnya ditegaskan dengan ungkapan' As is the state, so is the school

mengasumsikan bahwa pehém}?ﬂ xjilah scbuah korelasi jika tidak
sebuah persyarkiahl WM Frefostam | d8aéieals . yang berfungsi

untuk menyumbangkan ﬁL@aﬁ'Mﬂn rangka menuju cita-cita
bangsa Indonesia. I N D O N E s I A

“"Pengembangan di bidang pendidikan didasarkan atas
falsafah Negara Pancasila dan diarahkan untuk membentuk
manusia-manusia pembangunan yang ber-Pancasila dan untuk
membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, dapat mengembangkan
kreatifitas dan tanggung-jawab, dapat menyuburkan sikap
demokrasi dan penuh tenggang-rasa, dapat mengembangkan
kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur,

" Hujair A.H. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani
Indonesia,(Yogyakarta: Safiria Insania Press.2003) hal.139.

'® Haidar Putra Daulay, Pendidikan_.. hal.16.

' Hasbullah Thabrany, Rahasia Sukses Belajar, ( Jakarta : Raja Grifindo Persada, 1995)
hal. 13.

'® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam tradisi dan modernisasi menuju millennium baru,
(Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2003 ), hal. 61.

" Ibid hal. 61.
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kemudian memunculkan sebuah pengetahuan yang aplikatif yang dapat
menghantar bangsa Indonesia untuk memiliki kepribadian , akhlaq, watak
dan keyakinan muslim, tentunya selaras dengan cita-cita dan tujuan
Negara yaitu membentuk jiwa Pancasilais pada seluruh warga-negaranya.
Mengingat bahwa hakekatnya aktivitas beragama,

" bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan ritual ibadah,
tapi juga ketika seseorang melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang
berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata,
tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang’ . ISLAM

O

0
ekiif| atau rasa yang timbul dalam diri

SUEIE]

siswa, serta psikomoton"fuatau per%(u yang ditimbulkan oleh siswa

setelah mengMMlE-B§Lg~aA§idikan agama bukan
hanya sekedar membeJ%xlgﬁﬁMtang keagamaan, tetapi justru
yang lebih utamalmgnglwsﬁn%ﬁmk untuk taat dan patuh

menjalankan ibadah dan berbuat serta bertingkah laku di dalam

Maka pendidikan

7
Z
O
O . .
u mencakup tiga aspek yakni:

NIV%BSITAS

kognitif, atau pengetahuat

kehidupannya sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan dalam
ajaran Islam™. Untuk mengukur keberhasilan, ““menentukan tercapai
tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu diadakan usaha atau

tindakan penilaian atau evaluasi**’. Evaluasi sebagai tolok ukur atau

¥ Djamaludin Ancok, Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Obset. 2001), hal.76.

* Mahfudh Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1987),
hal. 13.

*Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Sinar Baru Algensindo
2005 ). hal. 111.
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standar penilaian adalah merupakan "'Standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belajar peserta didik'?®. Evaluasi Pendidikan Agama Islam yang
mencakup tiga aspek yakni: Kognitif, afektif dan psikomotor pada tingkat
makro, pemerintah melalui Kementerian Agama Republik Indonesia
adalah dengan dikeluarkannya Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor: Dj.1/754/2010 tentang Pelaksanaan Ujian Sekolah

Berstandar Nasional (UASBN) mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam pada SD, SMP dé’s

()]

Dengan kerangka teori [ tas maka sangat diharapkan
>

pelaksanaan Ujian Akhip Sekelah Berstandar Nasional Pendidikan

Agama Islam dapat méﬁ?ﬂn%{ﬂg Jlntf:sit::is belajar Pendidikan
Agama Islam@l}"MEﬂeﬁlwA)sasi yang siknifikan

dengan aktivitas ibadall§s'vn ﬁMa SMA N 6 Purworejo.
INDONESIA

Hipotesis adalah ““suatu dugaan sementara yang diajukan seorang

;. Hipotesis

peneliti yang berupa pernyataan-pernyataan untuk diuji kebenarannya'*’
atau sebagai jawaban sementara dari asumsi penulis mengenai " Ujian
Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam
Meningkatkan Intensitas Belajar dan aktivitas Ibadah Siswa SMA N 6

Purworejo™" adalah bahwa :

* Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008 ), hal. 43.

" Tulus Winarasunu, Statistik dalam penelitian dan psikologi dan pendidikan. ( Malang:
UMM Pres .2006 ), hal. 9
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““Ada korelasi antara peningkatan intensitas belajar pendidikan
agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo dengan peningkatan aktivitas
ibadah siswa SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam SMA N 6
Purworejo tahun pelajaran 2010/2011°".

Vietode Penelitian
Metode yang cocok dan akan digunakan penulis dalam penelitian

ini adalah berupa penelitian lapangan. Untuk menjawab permasalahan

penelitian yang disajikan se
Maka didalamnya un

menggunakan metode a

J
untuk menggali data terhaffép pe atan intensitas belajar pendidikan

agama Islam WMEB:&LTﬁs 6 Purworejo setelah
pelaksanaan Ujian A@bﬂﬁ%mdar Nasional Pendidikan
Agama Islam. InWQM%n%Jﬂ%Haksanakan pada seluruh

warga Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Purworejo, untuk mendapatkan

data gambaran umum SMA N 6 Purworejo.

Karena penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berupa
kuantitatif yang berupa penelitian lapangan (File research), yaitu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam
terhadap suatu obyek tertentu yang merupakan penelitian kasus, maka
sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan:

1. Subyek Penelitian.
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a. Populasi.

Populasi adalah merupakan “keseluruhan subjek
penelitian atau semua elemen/ himpunan data yang ada
dalam seluruh wilayah penelitian™*®, “seluruh individu
yang dimaksudkan untuk diteliti , dan yang nantinya akan

29

dikenai generalisasi™~ atau bisa dikatakan 'sejumlah

individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang

sama "*". Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian

MN‘IMER&&T yéng Fjadikan wakil dalam
penelitian‘lslhnaAMa agar hasil penelitian benar-
benmmig Mﬁgllﬁs yang tinggi, penulis

mengambil sampel yang akan diteliti dengan cara
memberikan kemungkinan yang sama bagi setiap individu
yang menjadi anggota populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel penelitian"*’, dengan jumlah presentase

20% dari populasi kelas sepuluh berjumlah 192, kelas

** Edy Purwanto, Staristik, (Yogyakarta: MS{ UII, 2007) hal. 27.

* Tulus Winarasunu, Statistik ... hal. 11

* Muslim, Aplikasi Statistik, (Semarang ,IAIN Walisongo), hal 106

3! Qutrisno Hadi, Metodologi Research I. ( Yogyakarta: FIP .1985) hal. 63.
32 Tulus Winarasunu, Statistik ... hal. 11

3 Ibid hal. 16
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sebelas berjumlah 198, kelas dua belas berjumlah 198
sehingga jumlah total dari kelas sepuluh, sebelas dan dua
belas berjumiah 587 dikalikan dengan 20 %  didapat
117.4, sehingga diambil sampel sebanyak 118 siswa

dengan cara acak (Sampel Random).

Tabel 1.1
Jumlah Populasi dan Sampel
7. ISOAN
Kelas K¢ _Kelas/ Jumlah ~ Sampel
X b { L O
V1S @] i
i > ~
mii {
192 [98 193@; 587 | 118
SIS

> ORIVERSITAS

Dalam lu’@‘_im’AaMl diartikan sebagai “‘objek

pcn(llND@N:E@l ﬂa yang menjadi titik

perhatian™***, atau suatu konsep yang mempunyai variasi

atau keragaman'"*° adalah -

a. Sebagai variabel bebas atau independent "suatu
variabel yang apabila dalam suatu waktu berada
bersamaan dengan variabel lain, maka variabel lain itu

diduga akan dapat berubah dalam keragamanya '*

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.( Y ogyakarta,Bina
Aksara 1996). hal 43.

3 Tulus Winarsunu, Statistik ... hal. 3
% Ibid hal 4
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atau yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah:
peningkatan intensitas belajar Siswa SMA Negeri 6
Purworejo. intensitas belajar Siswa SMA Negeri 6
Purworejo akan terlihat sangat nyata setelah dilakukan
penelitian lapangan, yaitu seberapa besar peningkatan
Intensitas belajar Siswa SMA Negeri 6 Purworcjo
setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam. Yang kemudian
disebut dengan variabc! X,

Sedang variabel“terikatnya atau variabel dependent,
“variabel tergantung, variabel terpengaruh?’ atau
yang dipengaruhi adalah :

Peningkatan aktivitas “ibadah “siswa“SMA Negeri 6
Purworejo. Peningkatan aktivitas ibadah siswa SMA
Negeii 6 Purwoicjo akan terlihat sangat nyata setelah
dilakukan penelitian lapangan, yaitu seberapa besar
peningkatan ibadah belajar Siswa SMA Negeri 6
Purworcjo sctclah pclaksanaan Ujian Akhir Sckolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam. Yang

kemudian disebut dengan variabel Y.

*7 Ibid .hal .4
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a. Intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa setelah

pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional

Pendidikan Agama Islam, penulis batasi sebagai berikut:

1) Mempersiapkan diri dalam menyambut pelajaran PAI.

2) Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran PAIL

3) Pembiasaan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
pelajaran PAI

ISLAM
-z

4) Kecend wis%a menambah wawasan agama

1.

ISTRO

ersebut diatas kemudian disusun

npa

S

angket kuesioner, pertanyaan dengan kisi-kisi soal sebagai

WNIVERSITAS
| SanfrsM

iR A
KISI-KISI KUESIONER TN S ATAR PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM SISWA SMA N 6 PURWOREJO

BANYAKNYA,
NO | INDIKATOR BUKTI NOMOR BUTIR
Mengetahui  yang  dimaksud
Mempersiapkan
dengan Ujian Akhir Sekolah
dalam 1 butir, soal no.1

menyambut

pelajaran PAIL

Berstandar Nasional Pendidikan

Agama Islam

Senang menyambut pelajaran @ 1 butir, soal no.2
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PAI

Senang dibimbing aleh guru PAI

1 butir, soal no.3

Sering  mempersiapkan  diri

untuk menyambut pelajaran PAI

1 butir, soal no.4

Aktif mengikuti

pelajaran

Memperhatikan guru PAI dalam
menyampaikan pelajaran

disekolah

1 butir, soal no.5

S

Sering m pelajaran
ISLAM
PAI disekbl

1 butir, soal no.6

Sering sesuatu

IS§N OAaN\

yang tﬁﬂ]&;‘ﬂJ@J

pelajaran PAI
I'T A

1 butir, soal no.7

ering at “hal-" hal “yahg™

pentinglﬁarlT pﬁ}aran Al
INDONESI|A

4

1 butir, soal no.8

Mengerjakan
tugas-tugas

pelajaran PAI

Mengulang  dengan  belajar

dirumah

1 butir, soal no.9

Menanyakan kepada teman
mengenai sesuatu yang belum

dipahami dalam pelajaran PAI

1 butir, soal no.10

Mengerjakan tugas dari guru

PAI disekolah

1 butir, soal no.11

Mengerjakan tugas pekerjaan

1 butir, soal no.12




Z1

rumah dari guru PAI

Menambah

wawasan

PAI

4  agama diluar pengetahuan PAI selain kepada | 1 butir, soal no.14

jam  pelajaran = guru PAI dirumah

Berusaha menambah
pengetahuan PAI selain kepada ' 1 butir, soal no.13

guru PAI disekolah

Berusaha menambah

Mencari lain demi

%

menamb, wawasan =1 butir, soal no.15

pengetah

RSIBA S
ISINOANN

%fi

\.En;

S
Sebelum ﬁ:’[ kuesmner intensitas  belajar

UNIVERSITAS
pendldlkail §T_n_llél\ siswa disebarkan kepada sampel

akarl %&N% ;d& reabilitas angket, yang

disebarkan kapada lima belas responden dengan rumus

validitas:

Y (X=X (-1)

T

- :
Y (X=X ¥ (417

38

Keterangan :

X,= Skor responden ke —j pada butir pertanyaan i

* Muhammad Idrus. Metode Penelitian llmu Sosial pendekatan kualitatif dan kuantitatif
(Jakarta : Erlangga. 2009). hal: 129.
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X. = rata-rata skor butir pertanyaan i

t, = total skor seluruh pertanyaan untuk responden ke-j
t = rata-rata total skor

r.= korelasi antara butir ke —i dengan total skor
rumus reabilitas :

SE«=SxV 1-r.

+39

proses  perhitungan akan

did DINGIEF2:Sd Tl SosS versi 16.0020 for

windows. Iﬂl—ﬁMda lampiran validitas dan
reabllm QIQ, ME §(I ﬁanyaan intensitas belajar

pendidikan agama Islam dapat dinyatakan valid, karena
““satu item dinyatakan valid jika memiliki harga diatas
0.3,

Untuk mengukur Intensitas belajar pendidikan agama
Islam siswa setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam, penulis

gunakan tingkatan ordinal yaitu :

* thid. Hal. 133.
Y Ibid. Hal. 130.



29

1)  Tinggi dengan skor 3, jika responden menjawab A.

2)  Cukup dengan skor 2, jika responden menjawab B.

3)  Kurang dengan skor 1, jika responden menjawab C.
b. Aktivitas ibadah siswa setelah pelaksanaan Ujian Akhir

Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam,

penulis batasi dengan:

1) Mengamalkan nasehat ajaran PAI .

2) Melaksanakan Ibadah Wajib

3) Berusah ibadah sunah
n
4) Cinden@ méndekatkan diri kepada Allah.
z
Dari” tor tersebut diatas kemudian

SIS

disusun angket uesnoner pertanyaan dengan kisi-kisi

UMLM@%ITAS

ISL.AM

NRRNFRG
KISI-KISI AKTIVITA SISWA SMA N 6 PURWOREJO
BANYAKNYA,
INDIKATOR BUKTI NOKIGR BTIE

Mengamalkan apa yang telah

Mengamalkan @ didapatkan dalam pelajaran PAI 1 butir, soal no.1

nasehat ajaran Meningkatkan pengetahuan

PAI agama selain disekolah 1 butir, soal no.2

Melaksanakan nasehat guru PAI 1 butir, soal no.3
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Melaksanakan naschat orang tua

1 butir, soal no.4

Melaksanakan nasehat keagamaan

selain dari guru PAI dan orang tua

1 butir, soal no.5

Melaksanakan = Melaksanakan ibadah shalat lima
Ibadah Wajib ' waktu dengan tertib 1 butir, soal no.6
Melaksanakan puasa ramadhan
dengan tertib 1 butir, soal no.7
Berusaha h zakat 1 butir, soal no.8
9 g
Mel amoala malam
o g O
Mendekatkan a(;lla Allah 1 butir, soal no.9
>
Melaksanakan @ Berdoa sets : 1 butir, soal no.10
SEE
ibadah sunah Melakukan gasa sunah 1 butir, soal no.11
UNIVERSITA

Berusa.lig.lim_ﬂ( apﬂxfak dan
TROONESIA

1 butir, soal no.12

Berusaha
mendekatkan
diri

kepada

Allah

Berbakti kepada orang tua agar

didoakan lulus Ujian

1 butir, soal no.13

Menyendiri bertafakur memohon
kepada Allah untuk dimudahkan

dalam segala urusan

1 buti,r soal no.14

Berusaha dengan segala cara agar

mendapatkan keridlaan Allah Swt

1 butir, soal no.15
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Sebelum angket kuesioner aktivitas ibadah siswa SMA
N 6 Purworejo disebarkan kepada sampel akan dilakukan
uji validitas dan reabilitas angket, yang disebarkan kapada
lima belas responden dengan rumus validitas:
% Xi—X)(t—1)

rl.—

v

3 (X~ XY (40

4l

—j pada butir pertanyaan i

tir| pertanyaan i

“skor/ seturh’ yaan untuk responden ke-j
UNIRERSITAS
ri= kol'gla_mﬁb tip.ke —i dengan total skor

INEONESIA
SEv=SxVI-r

42

Keterangan:
SE. = galal baku pengukuran
Sx = simpangan baku skor

r. = koefisien reabilitas

" Ibid. hal: 129.
* Ibid. Hal. 133.
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Untuk mempermudah proses perhitungan akan
digunakan dengan bantuan sofware SPSS versi 16.0020 for
windows. Dapat dilihat pada lampiran validitas dan
reabilitas angket, dari 15 item pertanyaan tentang aktivitas
ibadah siswa dapat dinyatakan valid, karena "“satu item
dinyatakan valid jika memiliki harga diatas 0.3

Untuk mengukur peningkatan aktivitas ibadah siswa
setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pe:’ a Islam, penulis juga gunakan

tingkatan or

1) Tinggi jika responden menjawab A.
2y Cukup djéﬁng@% J jika responden menjawab B.

i)) W%&lﬁﬁ&den menjawab C.

4. Metode Pengllxgjen &M

mgm ﬁ;&lﬂﬁntuk mendapatkan data

tentang Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan intensitas belajar
pendidikan Agama Islam dan aktivitas ibadah siswa pada
SMA N 6 Purworejo dan data lain. Adapun metode

pengumpulan data yang penulis terapkan antara lain:

% Ibid. Hal. 130.
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a. Angket .

Yaitu merupakan daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain, yang harus dijawab dan
dikerjakan oleh orang yang menjadi objek dari penelitian
tersebut, yang digunakan untuk mengetahui intensitas
belajar siswa dan peningkatan ibadah siswa SMA N 6
Purworejo.

b. Observasi .
dan pencatatan data yang

mena yang diselidiki. Metode ini

lata tentang : Kurikulum SMA

2 (S [ £y
N 6 Purworejf)’b ' amﬂjet;;‘z)ersiapkan Ujian Akhir Sekolah

MMMER&JM& Islam yang terdiri
yang melixj.l§. I— A M

by Bkl e N oo

2) Kurikulum SMA N 6 Purworejo,

3) Pendidikan agama Islam dalam kurikulum SMA N 6
Purworejo .

4) Prinsip-prinsip kurikulum pendidikan agama Islam,
ketentuan kurikulum pendidikan agama Islam di SMA

N 6 Purworejo.
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5) Fasilitasi SMA N 6 Purworejo dalam menyambut
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
Agama Islam.

6) Ketenagaan SMA N 6 Purworejo dalam menyambut
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
Agama Islam.

7) Kegiatan belajar dan mengajar SMA N 6 Purworejo

dalam menyambut Ujian Akhir Sekolah Berstandar

8)

il
. TADINWERSITAS
YaillﬁleAMengenaj hal-hal yang berupa
cataMlQ Mﬁﬂlﬁm majalah prasasti,

notulen, raport, foto, dan sebagainya. Metode ini
digunakan untuk menggali data tentang gambaran umum.
5. Metode Analisis Data.

Untuk mengetahui perbedaan intensitas belajar
pendidikan agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo sebelum
dan setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam, perbedaan aktivitas

ibadah siswa SMA N 6 Purworejo sebelum dan setelah
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pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
Pendidikan Agama Islam serta untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara peningkatan intesitas belajar
pendidikan agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo dengan
peningkatan aktivitas ibadah siswa setelah pelaksanaan Ujian
Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam
SMA N 6 Purworejo tahun tahun pelajaran 2010/2011, akan

digunakan analisis statistik t-Tes dan korelasional .

a. Analisis Sta‘:

Un ada tidaknya perbedaan

ISABOANN

:

intensitas 1 agama Islam siswa SMA N 6
Purworejo sg‘gngmfdng%Jtelah pelaksanaan Ujian Akhir
Sud M IR RS Adaikan Agama Tstam.
Dan untud §:|gaﬁ Mtidaknya perbedaan aktivitas

maih.’:@ 91“5 %o sebelum dan setelah

pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
Pendidikan Agama Islam, akan dilakukan uji beda dengan
formula statistik t-Tes. Rumus yang digunakan adalah:

Xi- Xz

t-Test= Y (SDi? + SD2?
Ni-1 Ni-1

* Tulus Winarasunu, Statistik ... hal. 88
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Sebelumnya akan dicari SD1? dan SD2? dengan rumus:

3y X2

SDiz = —— - (Xu)?
Ni
2 X2

SD2? = —— -(X2)?
Ni

45

<l

Uj;ah Akhu'l Sckolah Berstandar Nasional
‘N“MEB§@@§

SDi? L§ varian distribusi  sebelum
|NDONE§

pelaksanaan Ujian Akh:r Sekolah Berstandar

Nasional Pendidikan Agama Islam.

SD2* : Nilai varian pada distribusi  setelah
pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam.

Ni  :  Jumlah individu pada sebelum pelaksanaan
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional

Pendidikan Agama Islam.

S Ibid hal. 89
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N2 : Jumlah individu pada setelah pelaksanaan
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
Pendidikan Agama Islam.

Untuk mempermudah proses analisis dan
perhitungan akan digunakan dengan bantuan sofware
SPSS versi 16.0020 for windows.

b. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara

siswa SM.

Akhir Sek tandar Nasional Pendidikan Agama

Islam dengé‘i”{)JcJj ing g;r!. aktivitas ibadah siswa SMA N

6 JBurtorefoFsetbrah Selkbadaanijian Akhir Sekolah
BerstandlSLoi(A Midikan Agama Islam, akan
aNERINERIA

Dalam menganalisis data penulis menggunakan
metode analisis statistik kuantitatif  korelasi, yaitu
penulis mengumpulkan, menghitung dan menjumlah
hasil jawaban responden, kemudian data yang sudah
terkumpul dianalisis berdasarkan statistik produck
moment.

Rumus pokok produck moment yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:
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N IXY - (EX)(ZY)

e V{N ZX*- X))} N ZY*-(ZY)"}
46
Keterangan:
Ixy : Koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y.
N Banyaknya sampel.
X - atan intensitas belajar

6 Purworejo setelah

jlan Akhir Sekolah

nal Pendidikan Agama

) A

ZYL) N l]¥§ 3@%%% ibadah
51swa I'S'MQ\ M6 Purworejo setelah
kaanaan EUjslarIl Akhir  Sekolah

Berstandar Nasional Pendidikan Agama

Islam.

“  Ppartino dan Muhammad Idrus, Statistik Inferensial (Yogyakarta : Safiria Insania

Press.2010). hal. 70
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XY?

(X):

39

Jumlah nilai kuadrat variabel peningkatan
intensitas belajar siswa SMA N 6
Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
Agama Islam .

Jumlah nilai kuadrat peningkatan aktivitas
ibadah siswa SMA N 6 Purworejo setelah
pel jlan  Akhir  Sekolah

ISLAM

Ber hal Pendidikan Agama

Isl

N|\§RS|’ée\s
ISIN oc%x\\

lah-aflai™variabel peningkatan intensitas
SIEHES

belajar siswa SMA N 6 Purworejo setelah

UNLM afaan SJ!;EA.élr Sekolah

Bclelénlﬂar%asional Pendidikan Agama

N b A

2(Y)

2XY :

Jumlah nilai peningkatan aktivitas ibadah
siswa SMA N 6 Purworejo setelah
pelaksanaan ~ Ujian ~ Akhir  Sekolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama
Islam dikuadratkan.

Perkalian antara X dan Y.
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Untuk mempermudah proses analisis dan perhitungan
akan digunakan dengan bantuan sofware SPSS versi 16.0020

for windows.
Agar penelitian ini mudah untuk dipahami maka penulis susun
sedemikian rupa sehingga antara bab satu dengan bab yang lain terdapat
satu  kesatuan yang berkesinambungan. Adapun tata urutan

pembahasannya adalah :

Bab I, adalah pendahulix

masalah, rumusan masalah,

Bab II, berisi pengertian ujian akhir sekolah berstandar nasional

meningkatkan integtlﬂkyﬂﬁiﬁ %’(;r ASurworejo, yang

meliputi: pengertian ujian akl1§s<!k?lﬁe§téndar nasional ( UASBN ),
INDONESIA

pengertian pendidikan agama Islam, pengertian meningkatkan ibadah,
pengertian siswa SMA N 6 Purworejo.

Bab III, berisi kurikulum SMA N 6 Purworejo dalam
mempersiapkan ujian akhir berstandar nasional pendidikan agama Islam,
yang meliputi: sekilas tentang SMA N 6 Purworejo, kurikulum SMA N 6
Purworejo, pendidikan agama Islam dalam kurikulum SMA N 6
Purworejo, prinsip-prinsip kurikulum pendidikan agama Islam, ketentuan
kurikulum pendidikan agama Islam di SMA N 6 Purworejo, fasilitasi

SMA N 6 Purworejo dalam menyambut ujian akhir sekolah berstandar
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nasional pendidikan agama Islam, ketenagaan SMA N 6 Purworejo
dalam menyambut ujian akhir sekolah berstandar nasional pendidikan
agama Islam, kegiatan belajar dan mengajar SMA N 6 Purworejo dalam
menyambut Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional pendidikan agama
Islam, kegiatan keagamaan SMA N 6 Purworejo dalam menyambut ujian
akhir sekolah berstandar nasional pendidikan agama Islam

Bab IV, berisi tentang analisis data yang meliputi: Mencari
perbedaan intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa SMA N 6

ujian akhir sekolah

Islam, mencari perbedaan

agama islam sebelum dan
setelah pelaksanaan ujian ar&ur sely lgLerstandar nasional pendidikan
agama Islam, MMM@B;&TA& belajar pendidikan
agama Islam setelah pelalcé!m'r Mr sekolah berstandar nasional
pendidikan agama !s\llDdecn)gampeE %&I ﬁ\ aktivitas ibadah siswa

setelah pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional pendidikan
agama Islam di SMA N 6 Purworejo tahun pelajaran 2010 / 2011, uji
hipotesis.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
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UJIAN AKHIR SEKOLAH BERSTANDAR NASIONAL PENDIDIKAN

A.

AGAMA ISLAM MENINGKATKAN INTENSITAS BELAJAR DAN
IBADAH SISWA SMA N 6 PURWOREJO

Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN)

1. Pengertian Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional ( UASBN )

Tes atau yang kemudian sering disebut dengan Ujian berasal dari

bahasa Perancis kuno yang berarti "'piring untuk menyisihkan logam-

logam mulia”*’ atau ada pula vang mengartikan piring yang terbuat dari

RETAS

tanah™"*®. Tes yang diperke

Z
sgnrang ahli bernama Jamess Ms.
Z

Cattel pada tahun 1890 ini. ke diang pberkembang sangat cepat dan

UNRYE
:v

=

digunakan oleh Binet dan % U

berkebangsaan Perancis untuk

mengukur mtelwwgal sial;&:sjgga digunakan untuk

menyeleksi calon militerl glﬁ &)Mes, oleh Yerkes di Amerika

Serikat. Dari pensum@m'nm kata Ujian sebagai alat

ukur atau bisa dikatakan untuk mengukur bidang- bidang lain. Kata inipun

kemudian muncul dan sangat dekat sekali dengan dunia pendidikan,

misalnya tes sumatif, tes sub sumatif maupun tes kanikan kelas. Tanpa

merubah makna tes tersebut akhirnya berubah dengan kata yang sangat

familier di kalangan dunia pada umumnya dan dunia pendidikan pada

khususnya dengan sebutan ujian.

52

* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara 2010) hal:

8 Ibid. hal: 53
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Sedangkan yang yang dimaksud Ujian Akhir Sekolah adalah
Sebuah alat yang digunakan Untuk mengukur keberhasilan, ~“menentukan
tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran periu diadakan usaha
atau tindakan penilaian atau evaluasi”™*’, “mengukur apakah siswa sudah
menguasai ilmu yang dipelajari oleh siswa atas bimbingan guru sesuai
tujuan yang dirumuskan "> .Ujian Akhir Sekolah ini biasanya dilakukan
setelah siswa atau peserta didik menyelesaikan semua kurikulum yang
telah ditetapkan pada sebuah satuan pendidikan baik tingkat dasar,

menengah pertama maup n

e
(7))
h

o

e [ 14
atau peserta didik tcrsebjﬁf’itjlr%ﬂli%’ggap lulus dan telah mencapai

standar Komphi N MEE FKSI TA S
Yang dimaksud l&mﬁMasional adalah sebuah kriteria

atau tolok ukur "MQS%%L&UM yang harus dimiliki

bagi suatu program tertentu’>'. Bisa disebutkan bahwa Standar yang

dilakukan pada sebuah tes akan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Berdasarkan atas bahan dan tujuan umum dari sekolah sekolah
diseluruh negara.

b. Mencakup aspek yang luas dan pengetahuan atau ketrampilan dengan

hanya sedikit butir tes untuk setiap ketrampilan atau topik.

* Nana Sudjana, Dasar-dasar... hal. 111.
% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar .. hal: 4
U Ibid hal: 145



c¢. Disusun dengan kelengkapan Staf Profesor, pembahas, editor butir tes.
d. Menggunakan butir tes yang sudah diujicobakan ( 7ry Out ) dianalisis
dan direvisi sebelum menjadi sebuah tes.

e. Mempunyai reabilitas yang tinggi.

f. Dimungkinkan menggunakan norma untuk seluruh negara.’ a2
Schingga standar nasional yang penulis maksudkan disini adalah

sebuah kriteria atau tolok ukur sebagai suatu tingkat kemampuan yang

harus dimiliki bagi suatu program tertentu dengan norma yang sama

dalam suatu negara yaitu araKesatuan Republik Indonesia,

Evaluasi, kriteria a

Kognitif .afektif dan psikon
penulis artikan bahwa %ﬂ%@’qekmah Berstandar Nasional
WASBN) adakd NN, IRV S TS Untuk  mengukur
keberhasilan, menentuklxﬁ!m@\ Mnya tujuan pendidikan dan
pengajaran, denganlug, QRESLA sebagai suatu tingkat

kemampuan yang harus dimiliki bagi suatu program tertentu dengan
norma yang sama dalam suatu negara yang telah distandarkan secara
nasional, yang digunakan untuk melihat tercapai atau tidaknya pendidikan
agama Islam diseluruh negeri dalam hal ini seluruh wilayah nasional
negara Republik Indonesia  yang meliputi Kognitif, afektif dan
psikomotor. Yang dilakukan secara serempak bersama-sama pada seluruh

pelosok tanah air diwilayah negara kesatuan Republik Indonesia.

52 Ibid. hal: 147
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2. Fungsi Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional ( UASBN )
Adapun fungsi pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam sesuai Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor :Dj.1/754/2010 tentang Pelaksanaan Ujian
Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada SD, SMP dan SMA / SMK Tahun Pelajaran
2010/2011 adalah sebagai standarisasi dan tolok ukur keberhasilan

pendidikan pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah

/D an psikomotorik, dalam bentuk

g akan ikut ujian, membutuhkan

ujian"">*. Adapun tujuan lain seg%gf{ ujian atau evaluasi adalah sebagai

. b ISLAM

1) Memuaskan! MQ “eﬁro%'lﬁﬂ yang memuaskan dan

hal itu menyenangkan, tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi
pada kesempatan lain waktu. Akibatnya, siswa akan mempunyai
motivasi yang cukup besar untuk belajar lebih giat, agar lain kali
mendapat hasil yang memuaskan lagi. Dalam mata pelajaran

pendidikan agama Islam

3 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : Dj.l/754/2010 tentang
Pelaksanaan... hal. 2.
3 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya ,(Jakarta : Bumi Aksara 2006) hal. 23
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2) Jika siswa tidak puas dengan hasil yang diperoleh, ia akan
berusaha agar lain kali keadaan itu tidak terulang lagi. Maka ia lalu
belajar giat pada kesempatan yang akan datang.

b. Bagi untuk Guru

1) Mengetahui  siswa-siswa mana yang berhak melanjutkan

pelajarannya karena sudah menguasai bahan, maupun mengetahui

siswa-siswa yang belum berhasil menguasai bahan. Dengan

diharapkan dalam pelajar

ajarkan sudah tepat bagi siswa

oullieil !

sehingga untuk waktu yang akan datang tidak perlu diadakan

pembahum LME%‘I;J: l&s

3) Mengetahui apak!:ﬁjlﬂom&gunakan sudah tepat atau
belum. Jikal IAQanOSM§;L®h pada penilaian yang

diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh pendekatan atau
metode yang kurang tepat. Apabila demikian halnya, maka guru
harus mawas diri dan mencoba mencari metode lain dalam
mengajar.”
c. Bagi Sekolah
1) Mengetahui kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah

sesuai dengan harapan atau belum hasil. Hasil belajar merupakan

%5 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar... hal: 4
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cermin kualitas suatu sekolah khususnya mata pelajaran
pendidikan agama Islam .

2) Bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah untuk masa masa
yang akan datang.

3) Penilaian dan Evaluasi dapat digunakan sebagai pedoman bagi
sckolah sudah memenuhi satndar atau belum. Pemenuhan Sstandar
akan terlihat dari bagusnya angka-angka yang diperoleh siswa.™

B. Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Pengertian pendidikan A

Pendidikan Agama dda
Agama yang sering di
sistem tingkah laku daﬁ”ﬂmg’qﬁgepada siswa>’. Keberhasilan
pendidikan agHMMERlﬁIM&pmm siswa dalam
menguasai  materi plsﬁlmAM sekaligus  kemampuannya
merefleksikan dalzl“@agim ESIA

Menurut pandapat lain mengatakan bahwa Pendidikan Islam
yang kemudian sering disebut juga dengan Pendidikan Agama Islam
dapat diartikan dengan " At-Tarbiyah, artinya mengasuh, menanggung,
mengembangkan, memelihara membesarkan, mempertumbuhkan,
memproduksikan dan menjinakkan "**. Atau bisa dikatakan "usaha-

usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar

% Ibid.hal .8

3 Ali Muhdi Amnur. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional ( Yogyakarta Pustaka
Fahima) hal. 174.

% Asrorun Ni'am Sholeh, Riorientasi Pendidikan Islam , Mengurai Relevansi Konsep al-
Ghazali Dalam Konteks Kekinian, ( Jakarta: Elsas,2007), hal. 92.
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supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam ™ % Sedang Asrorun
Ni‘am Sholeh menulis bahwa pendidikan agama adalah "“merupakan
upaya mempengaruhi jiwa anak didik secara gradual, sehingga tertanam
ketakwaan, etika luhur serta sikab untuk menegakkan kebenaran®’.
disini dapat penulis artikan bahwa pendidikan agama adalah sebuah
usaha usaha yang sadar dilakukan secara sistematis dan pragmatis
dalam membantu anak didik, memberikan pengaruh sehingga tertanam

ketakwaan, etika luhur serta sikap untuk menegakkan kebenaran.

Sekolah merupaka
menyelenggarakan, mengara
pembelajaran secara sistema
yang telah terkemas dalam se urikulum dan yang di kerjakan

oleh tenaga MM&R&&L‘M$ sampaikan kepada
anak didik dan di SJMM@ anak didik mendapatkan

pengetahun-pengh I e B Pk,

Proses pendidikan pada intinya merupakan interaksi antara
pendidik (guru) dengan anak didik (murid) untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam di sekolah umum bertujuan:
“Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan

pengamalan, siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, serta beraklak

59 Zuhairini, Metodik khusus Pendidikan Agama (Malang : Biri Ilmiah 1983 ) hal. 27
% Asrorun Ni'am Sholeh, Riorientasi ...hal. 97.
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mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan

bernegara”.®'

Pendidikan agama Islam juga mempunyai tujuan-tujuan yang lain

yaitu:

a. Memahami Ajaran Islam.

Memahami ajaran agama Islam bersumber dari Al-Quran

dan Al-Hadist serta menyimpulkan dari ayat-ayat Al-Quran dan

Al-Hadist untuk keperluan negara, masyarakat dan pribadi.

surat At-Taubah ayat 122 :

pidd Oyupall ZE L@

s a4 24 353

UNIVER@’I‘P’Aﬁ"M el
Artinya: “ Tligﬁww mukmin itu pergi semuanya
(ke mefN a@N/Eggl lt&k pergi dari tiap-tiap

golongan di

antara mereka beberapa orang untuk

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga

dirinya”. (QS. At-Taubah, 122) %

6! Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, ( Y ogyakarta: Teras, 2007 ), hal. 12.
52 Departemen Agama R1, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam , (1986), hal.14.
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Ayat ini mendorong kita untuk belajar, mengajar serta
mendidik anak-anak untuk memahami ajaran-ajaran agama Islam
sebagai salah satu tujuan pendidikan Agama Islam.

1) Keluhuran Budi Pekerti.
Nabi Muhammad SAW, telah menunjukkan praktek-
praktek budi pekerti yang luhur dengan perbuatan dan

ucapan-ucapan sehingga menjadi suri tauladan bagi umat

manusia.
2) Kebahagiaan lﬁup di Akhirat
Meng plak dia kan anak untuk mencapai
kebahagiaan d 5 irat dengan melaksanakan ajaran

A

Islam itu sendiri. Seperti yang tercantum dalam Al-Quran

su APUDMEEA P Basp
ISLAM .

L O S 8 o

. A zﬂi e - £

&.,Y, _LJ1.Jnu...>|L.é=u,..,.f, BT <.

2 et L& N AT uaﬂ Lo
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
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menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. ( QS. Al-

Qashash, 77) **

Dalam konteks umum tujuan pendidikan tersebut antara
lain mentrasmisikan pengalaman dari suatu generasi ke generasi
berikutnya. Sedangkan dalam konteks Islam pendidikan dapat
diartikan scbagai proscs penyiapan generasi muda untuk mengisi

peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang

diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan

(pikiran, perasaan, :'\J;wlijy'l/kgajljlj @againya) dan raga obyek didik
dengan MMIIM ER&J A&gka waktu tertentu,

dengan metode tﬁLﬂA@M alat perlengkapan yang ada
kearah terci!Mngmgé’sﬁi evaluasi sesuai dengan

ajaran Islam.* Dan secara umum pendidikan Islam mempunyai
tujuan untuk

“'meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam schingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlaq mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.”%

© Ibid, hal. 623.

* Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid Studi Pemikiran
Tasawuf Al-Ghazali, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada.2001). hal. 84.

% Hujair AH Sanaky,Paradigma ... hal.154.
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Sehingga setelah ~mendapatkan pendidikan Islam
diharapkan akan menjadikan pribadi- pribadi yang handal dalam
keimanan, ketagwaan akhlak baik dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

C. Meningkatkan Intensitas Belajar
1. Penegertian Meningkatkan Intensitas Belajar.
Meningkatkan adalah *“menaikkan, mempertinggi 66 atau dapat

dikatakan sebuah usaha untuk menuju perubahan yang siknifikan kearah

alitas maupun aktivitas, adapun
alah usaha yang dilakukan siswa
SMA N 6 Purworejo menuju_pe
e

dilihat dari kwalitas maupun ilifiat segi aktifitas, yang segala
kwalitas dan uclﬁﬂ\éﬁﬁﬁlm intensitas belajar
Pendidikan agama lslaJL%Jﬂ-ﬁ%lMan aktifitas ibadah, setelah

dilaksanakannya I.Maﬁ QHQML@I}&I Pendidikan Agama

Islam di SMA N 6 Purworejo.

kearah yang lebih baik, baik

2. Intensitas

Intensitas merupakan “‘keadaan bergeloranya®’, atau sebuah

~68

sikap “'yang bersemangat, memperhebat usahanya’ Intensitas ini

sangat dipengaruhi oleh motivasi yang kemudian dirumuskan

% pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta:
Balai Pustaka, 1990) hal. 950.

57 Ibid, hal. 335.

% Jhon M. Echols, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006) hal.
326.
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“sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan,
intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku
manusia, merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan
konsep-konses) lain seperti minat, konsep diri, sikap, dan
sebagainya'"®

Juga bisa dikatakan suatu keadaan dalam pribadi orang yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna

'70 atau “*perubahan energi dalam diri seseorang

mencapai suatu tujuan’
yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan

terhadap adanya tujuan’’”' motivasi adalah sesuatu yang kompleks

yaitu adanya perubahan,

Dalam setiap pembe eorang siswa kadang-kadang kurang

Sl

atau bahkan tidak ada keinginan untuk belajar atau mengikuti dan

memperhatikan Mmkxl@&n Keadaan siswa
yang semacam ini perlu 0'1§1!ﬂ'k| &Mabnya, mungkin karena sakit,
tidak senang, CMP Q”@§alﬁg\ perubahan, harapan,

rangsangan dan tujuan atau kebutuhan belajar tidak muncul. Keadaan
yang demikian ini ini perlu diadakan langkah-langkah yang kemudian
langkah-langkah tersebut dapat memunculkan dorongan yang dapat
memotivasi dirinya sehingga siswa mau melakukan pekerjaan yang

mestinya siswa lakukan yaitu mengikuti pelajaran dengan baik.

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta :Rineka Cipta, 2003)
hal. 170.

7 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan ( Jakarta : Raja Gravindo,1995). hal.70.

" Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakatta: Raja Grafika Persada,
2007). hal.73.
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Sebuah motivasi juga dapat dikatakan rangkaian usaha yang dalam
kondisi tertentu, seseorang yang tidak suka sesuatu akan berusaha untuk
meniadakan ketidak sukaanya dan dengan usahanya sendiri dapat, mau
dan berkeinginan melakukan sesuatu. Walaupun kadang-kadang motivasi
itu terpengaruh faktor yang ada diluar akan tetapi motivasi *“merupakan
dorongan diri sendiri, umumnya karena kesadaran akan pentingnya
sesuatu’" "%, yang menjadi sebuah kebutuhan. “*Timbulnya kebutuhan

inilah yang menimbulkan motivasi pada kelakuan seseorang .

Sedangkan motivasi kegiatan ah kompleksitas daya penggerak

dalam diri seorang siswa an kegiatan belajar. Motivasi

ini mempunyai peranan yan gatpent g diantaranya adalah:

. Mo peguein )
ketich LW, ERER ST v shkan suatu masalah
yang memerlukan p!§c!mﬁM.ya dapat dipecahkan berkat
bantuan hal-ha! M%ﬁg&%&m lain “motivasi dapat

menentukan hal-hal apa dilingkungan anak yang dapat memperkuat
perbuatan belajar 7*
a. Memperjelas Tujuan Belajar
Seorang anak akan tertarik untuk belajar sesuatu jika yang
dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui ataau dinikmati bagi

anak.

7 Djaali, Psikologi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara 2007) hal. 99.

™ Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2006)
hal. 175.

™ Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta : Bumi Aksara 2006) .hal. 28



55

b. Menentukan ketekunan belajar

Seorang anak yang termotivasi belajar akan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh

hasil yang lebih baik.

3. Pengertian Belajar

Sebagaimana Rasulullah SAW. pernah bersabda yang kurang
lebih menyuruh manusia untuk mencari ilmu walau sampai ke negeri
cina, dan juga diterangkan bahwa belajar itu dimulai dari dalam

/°ang kubur, dari uraian tersebut

emﬁqpakan hal yang sangat penting
)
w2 o) 2 él
Sl

lagi dengan motto dari barat yang mengatakan bahwa belajar

sepanjang hau MIIMEE&SEEA& merupakan sebuah
" usaha yang dilakukill§slemé\m memperoleh suatu perubahan
tingkah laku Imqg Iigasj@mhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya'"’".

.Selain belajar dimulai sampai keliang lahat diperkuat

Atau lebih singkatnya sebuah “‘proses perubahan perilaku akibat
interaksi individu dengan lingkungannya'*"®, dapat juga dikatakan

“‘pemerolehan pengalaman baru oleh seseorangdalam bentuk
perubahan perilakuyang relatif menetap, sebagai akibatadanya
proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek
(pengetahuan), atau melalui suatu penguatan (reinforcemet)

7 Slameto, Belajar, hal. 2.
" Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Siliwangi 2004)
hal. 14.



56

dalam bentuk pengalaman terhadap suatu objek yang ada dalam
lingkungan belajar 77,

yang menghasilkan sebuah aktivitas baru dengan latihan-latihan yang

diulang-ulang. Belajar dapat berhasil dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor yakni, "faktor dari dalam diri siswa faktor dari luar diri siswa

atau faktor lingkungan™*"®, disamping faktor kemampuan yang dimiliki

siswa, juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan

perhatian sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi,

faktor fisik dan psikis’ ~/SBélajar \ merupakan proses perubahan
perilaku yang dicapai .Qi'd melalui interaksi dengan

lingkungannya. Belajar

TAS
&aN

i%ga t diartikan sebagai proses perubahan
o)

ER
VIg3IN

pengetahuan atau penlalga;%@ﬂ dari pengalaman.”*" Belajar

e e e
ne R RIVERSITAS

""sebagai suan] S m dilakukan individu untuk

memperoleh sua% i laku yang relatif menetap,

baik yang
langsung,

A'c:zk dapat diamati secara
terjadi gai ‘suatu hasil latihan atau

pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan®'.

Belajar dalam arti luas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan

psiko-fisik menuju keperkembangan pribadi seutuhnya. Sedangkan

dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan

" Hamzah B.Uno, Teori Motivasi...hal: 15

" Nana Sudjana, Dasar...hal.39.
™ Ibid, hal. 40.

% Sunaryo Kartadinata, dkk, Bimbingan di Sekolah Dasar, (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Guru Sekolah

Dasar,1999), hal. 56-57.

8 Sri Rumini, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta, UPP Universitas Yogyakarta, 1993),

hal. 59.
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materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan yang

menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

4. Ciri-Ciri Belajar.

A

Ciri-ciri belajar antara lain sebagai berikut:
Dalam belajar ada perubahan tingkah laku, baik tingkah laku yang
dapat diamati maupun tingkah laku yang tidak dapat diamati secara
langsung.

Dalam belajar, perubahan tingkah laku meliputi tingkah laku

z
>

latihan.

Dalam belajar, perubahan tmgkUahta(u menjadi sesuatu yang relatif

nenctap. OVINIVERSITAS

Belajar merupakan Ié’d—AMaha, artinya bahwa belajar
berlangsung AMM%@ cukup lama.

Belajar terjadi karena ada interaksi dengan lingkungan®.

5. Tujuan Belajar.

a.

Adapun tujuan belajar mempunyai tiga jenis, yaitu:
Untuk Mendapatkan Pengetahuan.
Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan
dan kemampuan berfikir sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan,

dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir

52" Sri Rumini, dkk, Psikologi Pendidikan, hal. 60.
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tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan
memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki
kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam belajar. Dalam
hal ini peranan guru lebih menonjol.
b. Penanaman Konsep dan Ketrampilan.
Penanaman konsep atau perumusan konsep, juga memerlukan
suatu ketrampilan. Ketrampilan itu bersifat jasmani dan rohani,

ketrampilan jasmani adalah ketrampilan-ketrampilan yang dapat

belajar. Sedangkan ke ilan

abstrak  menyangku JAU@ an-persoalan  penghayatan, dan

ketrampilan Lb!E]!Jr\éxElatﬁ‘ls‘rlﬁkSrnenye:lesaikan dan

memmuskansuatuma!&nlzmd%téé
INDONESIA

Dalam menumbuhkan sikap mental perilaku dan pribadi anak

c. Pembentukan Si

didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya.
Untuk ini dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan
berfikir dengan tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri

sebagai contoh atau model**,

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal. 26-28.
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6. Hambatan Belajar.

Didalam belajar terkadang tidak berjalan mulus sesuai yang
diharapkan akan tetapi kadang belajar mangalami berbagai hambatan
atau permasalahan, maka untuk keberhasilannya memerlukan intensitas
yang tinggi, apalagi belajar pendidikan agama Islam yang sangat
dituntut kafahaman sebagai awal kearak aplikatif dan praktis. Adapun
hambatan-hambatan tersebut antara lain adalah :

a. Keterlambatan akademik, vyaitu keadaan anak didik yang

diperkirakan memilil'(‘j' ang cukup tinggi, tetapi tidak

dapat memanfaatkan

b. Ketercepatan dalam anak didik yang menmiliki
bakat akademik yang’%{%ﬂ%}glg%{au memiliki 1Q 130 atau lebi,
tetapi mekil) NGRS FRoDals AR uktuk memenuhi
kebutuhan dan kemhulerr 9D yang amat tingg.

c. Sangat lmm%ﬁ édaan anak didik yang

memiliki bakat akademik yang kurang memadai dan perlu

dipertimbangkan untuk mendapatkan pendidikan atau pengajaran
khusus.

d. Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan anak didik yang
kurang bersemangat dalam belajar, mereka seolah-olah nampak jera

dan malas.
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e. Bersikap dan kebiasaan buruk dalam belajar, yaitu keadaan anak
didik yang kegiatan atau perbuatan belajarnya sehari-hari
antagonistic dengan seharusnya.

f.  Sering tidak sekolah, yaitu anak didik yang sering tidak hadir atau
menderita sakit dalam waktu yang cukup lama sehingga kehilangan
sebagian besar kegiatan belajarnya.*

D. Peningkatan Aktivitas Ibadah
| Pengertian Peningkatan Aktivitas Ibadah

Telah dikem imuka bahwa peningkatan adalah

ang siknifikan kearah yang lebih
baik, baik dilihat dari_segi ‘?,"El tas maupun aktivitas, adapun
yang dimaksud dal%;ﬂtjl?l\'galﬂ%J adalah usaha yang dilakukan
siswa Std NMEB.&LJ;A& kearah yang lebih
baik, baik dilihat !1§1lwah% an dilihat dari segi aktivitas,
yang segala LI\}:!]Q ga)nmw%s;SeLﬁl bermuara pada ibadah

siswa setelah pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional
pendidikan agama Islam di SMA N 6 Purworejo. Kata ibadah
barasal dari bahasa arab dikatakan dengan berkhidmat, berbakti,
tunduk, patuh, mengesakan dan merendahkan diri. Dalam istilah
diartikan sebagai sebuah perbuatan untuk menyatakan berbakti
kepada Allah SWT, yang didasari ketaatan untuk mengerjakan

perintahNya dan menjauhi laranganNya atau dikatakan ''segala

84 Sunaryo Kartadinata, dkk, Bimbingan di Sekolah Dasar, hal. 65-66.
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usaha lahir dan bathin sesuai dengan perintah Allah SWT, untuk
mendapatkan kebahagiaan dan keselarasan hidup baik terhadap
diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun terhadap alam
semesta”®. Syaikh Mahmud Syaltut dalam tafsirnya
mengemukakan formulasi singkat tentang arti ibadah,
yaitu''ketundukan yang tidak terbatas bagi pemilik keagungan

86

yang tidak terbatas pula’™™. Secara garis besar ibadah dibagi

dua yaitu ibadah pokok yang dalam kajian ushul figih dimasukkan

kedalam hukum waji ib ‘aini atau wajib kifayah.
n

Termasuk kedalam gel pokok itu adalah apa yang
= n
y4

menjadi rukun Islam?

SIS

Dari beberapa uraian fersebut yang dimaksud dengan
ibadah Se0h M EB PRI LA Ras usaha dan amal
perbuatan yang d’lﬁ}m@«Mmk mendekatkan diri kepada
Allah SW'lJI}lanQuQ magjsuanl'ﬁh kecuali hanya untuk

mencapai keridlaan Allah. Aktivitas ini dilakukan oleh siswa
setelah menerima pelajaran atau bisa dikatakan sebagai sebuah
afeksi dari pengalaman yang telah dilaluinya, setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar dan setelah dikeluarkannya Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : Dj.1/754/2010

tentang Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar Nasional

%5 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), Cet. Ke-2, hal. 17
% M. Quraisy Syihab, Menjawab 1001 soal keislaman yang patut anda ketahui , (Jakarta:
Lentera Hati, 2008), Cet. Ke-1, Hal. 3.
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(UASBN) mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
SD,SMP dan SMA / SMK Tahun Pelajaran 2010/2011, yang
mencakup tiga aspek yakni: Kognitif, afektif dan psikomotor .
Karena menurut Al-Ghazali orientasi pendidikan yang kemudian
dikenal dengan pendidikan Islam atau sering disebut dengan
Pendidikan Agama Islam adalah “'pertama mencapai
kesempurnaan manusia untuk secara kualitatif mendekatkan diri

kepada Allah SWT. Kedua mencapai kesempurnaan manusia

untuk meraih keba
yang dimaksud adala

disekolah dirumah

S

Baik ibadah-ibadah wajib yang disyariatkan agama maupun

ibadah MMME&B&LM S
2. Pembagian ibada]'! S I— A M

YuSL!mQ Qrpﬁt%t%alﬁ%madah dibagi menjadi

lima: shalat, zakat, puasa, haji dan jihad. Secara umum Wahban
sependapat dengan Yusuf Musa, hanya saja dia tidak
memasukkan jihad dalam kelompok Ibadah mahdhah (Ibadah
murni), dan sebaliknya dia memasukkan nadzar serta kafaraah
sumpah. Kecenderungan Wahban untuk memasukkan sumpah dan

nadzar sebagai “‘Ibadah murni dapat diterima, karena keduanya

87 Asrorun Ni‘am Sholeh, Riorientasi, hal .79.
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sangat individual dan tidak mempuyai sangsi-sangsi soal."%
Dari dua pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud Ibadah murni (mahdhah), adalah suatu rangkaian
aktivitas ibadah yang ditetapkan Allah Swt. Dan bentuk aktivitas
tersebut telah dicontohkan oleh Rasul-Nya, serta terlaksana atau
tidaknya sangat ditentukan oleh tingkat kesadaran teologis dari
masing-masing individu. Adapun bentuk ibadah mahdlah tersebut

meliputi: Thaharah, Shalat, Zakat, Shaum, Nadzar dan Kafarah.

Selain ibadak 7 maka ada bentuk lain diluar
Ghair al-Mahdhah, yakni

sikap gerak-gerik, perbuatan yang mempunyai

S

tiga tanda yaitu: pertama, niat yang ikhas sebagai titik tolak,

kedua k&MINAkE‘R,S%LmA&n, dan ketiga, amal
shaleh sebagai genl%tlm" Q\M‘l surat Al-Bayyinah ayat 5.

- - el - : t’ 3 - i - ‘/ & -~

aazall E;ee &5y 3831555 5l

“*Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.

88 Abduh Al manar, Ibadah dan Syari‘ah, (Surabaya: PT. pamator, 1999), Cet. Ke-1, hal. 82



Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh

dari kesesatan""%

. Ruang Lingkup Ibadah

Islam amat istimewa sehingga menjadikan seluruh kegiatan
manusia sebagai ibadah apabila diniati dengan penuh ikhlas
karena Allah SWT demi mencapai keridhaan-Nya serta
dikerjakan menurut cara-cara yang disyariatkan oleh agamaNya.

Islam tidak membatasi ruang lingkup ibadah kepada sudut-sudut

tertentu saja. Sel an manusia adalah medan amal dan
persediaan bek: sebelum mereka kembali
bertemu Allah S pembalasan nanti. Islam tidak

ey

menganggap ibadah-ibadah tertentu saja sebagai amal saleh malah

ia melile)Pg“a\égEBa§'°TA S

Hakikat ini ditngs§nLUTeﬁMi dalam Al-Qur’an surat Al-
INDONESIA

Mulk:
’J’E/”, TP I = N B N £ T . R g R
3y S St K 28k 3l n i gl o
2 e 2

255831 52

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha

Perkasa lagi Maha Pengampun,”*’

% Departemen Agama R, Pedoman Pelaksanaan ... hal 623
® Dr. Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah Dalam Islam, (Bandung: Mizan, 2002), Cet. Ke-2,

hal. 67.

! Departemen Agama R1, Pedoman Pelaksanaan ... hal : 143
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Ruang lingkup ibadah di dalam Islam sangat luas sekali, tidak
hanya merangkumi setiap kegiatan kehidupan manusia. Setiap apa
yang dilakukan baik yang bersangkut dengan individu maupun
dengan masyarakat adalah 'ibadah menurut Islam selagi mana ia
memenuhi syarat syarat tertent. Syarat-syarat tersebut adalah
seperti berikut:

a. Amalan yang dikerjakan sesuai dengan hukum-hukum syara'

dan tidak bertentangan dengan dengan hukum hukum

dengan niat yang baik bagi tujuan
0
atan diri, menyenangkan keluarga

2

nya, memberi mantJaat I{(epada umat seluruhnya dan bagi

mcmh)lmtlm\{mg Ag&anjurkan oleh Allah
rahmatan lil al§ll— A M

c. Tidak untmmDmQu“%§tl tidak khianat, tidak menipu

dan tidak menindas atau merampas hak orang.
. Tujuan Ibadah

Manusia dan seluruh mahluk yang berkehendak dan
berperasaan, adalah hamba-hamba Allah. Hamba sebagaimana
yang dikemukakan diatas adalah mahluk yang dimiliki.
Kepemilikan Allah atas hamba-Nya adalah kepemilikan mutlak
dan sempurna, oleh karena itu mahluk tidak dapat berdiri sendiri

dalam kehidupan dan aktivitasnya kecuali dalam hal yang oleh
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Alah swt. Telah dianugerahkan untuk dimiliki mahluk-Nya
seperti kebebasan memilih walaupun kebebasan itu tidak
mengurangi kepemilikan Allah SWT. Atas dasar kepemilikan
mutlak Allah SWT tersebut, lahir kewajiban menerima semua
ketetapan Allah SWT, serta mentaati seluruh perintah dan
larangan-Nya**2. Manusia diciptakan Allah bukan sekedar untuk
hidup di dunia ini kemudian mati tanpa pertanggung-jawaban,

tetapi manusia diciptakan oleh Allah untuk beribadah sesuai
ISLAM

“".4},
—__ - 2 -
O3ar

%ﬂlﬁ%ﬂl@l
“Maka |apakaly \kanmu mengira; ~bahwa cSesunggubnya kami
menciptakan kam“Sgbara main-pain (saja), dan bahwa kamu
idk akan e G Kok K

E. Siswa SMA N 6 Purworejo

dengan firman Allal

SITa S

OAaN\

o 2 # T2 I“ ,!, - £
L..GMI:—L..:‘M‘

| UNZE_R
SE?‘N

Pengertian Siswa:

Siswa adalah sekelompok orang dengan usia tertentu yang
belajar baik secara kelompok atau perorangan. Siswa juga disebut
murid atau pelajar. Siswa ini bisa berstrata baik tingkat dasar

menengah maupun tingkat atas.

%2 M. Quraisy Syihab, Menjawab 1001... hal: 6
% Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan ... hal : 243
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Di ingkungan sekolah dasar masalah-masalah yang muncul
belum begitu banyak, tetapi ketika memasuki lingkungan sekolah
menengah maka banyak sekali masalah-masalah yang muncul
karena anak atau siswa sudah menapaki masa remaja. Siswa sudah
mulai berfikir tentang dirinya, bagaimana keluarganya, teman-
teman pergaulannya dan sebagainya. Pada masa ini seakan mereka
menjadi manusia dewasa yang bisa segalanya dan terkadang tidak

memikirkan akibatnya. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh

Z
Z .
S
menjadi populasi atau yang menjadi obyek dalam penelitian ini

yaitu, seluuls\i!lra\éamm%eﬁ 6 Purworejo
terdiri dari kelas X, Mmumlah 587 siswa.

INDONESIA

ahun pelajaran 2010/2011yang
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BAB 111

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN SMA N 6

PURWOREJO DALAM MEMPERSIAPKAN UJIAN AKHIR SEKOLAH

BERSTANDAR NASIONAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Sekilas Tentang SMA N 6 Purworejo
SMA Negeri 6 Purworejo merupakan nama sekolah menengah atas
yang terletak di Jalan Tentara Pelajar Km. 4 No. 210 Purworejo 54171.

Sekolah ini awalnya bepnama Menengah Olahraga Atas

Nomor 668/DPT/S.P/A-65pa 11 Agustus 1965. Bertempat
z
)
di Taman Siswa dengan kfg@w ~ ﬂmplek otonom pada waktu itu
yang menjabat sebagai F{I?la Sekolah acllalah Bapak Soebroto, B.A™™

Di awal crdirinirgekolah 1 anya mempunyai tiga ruang
[CANM
uniuk belajar, salulﬁm ’ngﬁrEdg izKruang untuk taia usaha.

Dari tahun ke tahun jumlah bangunan di sekolah ini terus bertambah

misalnya sekitar tahun 1970-an didirikan lagi tempat bangunan yang
meliputi satu kantor guru dan tiga ruang kelas. Dengan sarana dan
prasarana yang dimiliki, sekolah ini {etap berusaha untuk Ilebih
berkembang.

Tahun 1976 turunlah SK Mendikbud RI Nomor 0257/1976

tertanggal 19 Oktober 1976, kemudian tahun 1977 disusul SK yang

2011

* Interviuw. dengan Drs. Sukiyanto, Kepala TU SMA N 6 Purworejo, 12 Desember
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kedua yaitu SK Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Depdikbud RI nomor 1.3.065/kep/77 tertanggal 20 juli 1977. Dengan
dikeluarkannya dua SK tersebut maka SMOA beganti nama menjadi
Sekolah Guru Olahraga (SGO). Pada masa inilah kemajuan sekolah
ini terlihat, terbukti dengan diresmikannya oleh Bapak Suwardi
selaku Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Jawa Tengah

bahwa SGO ini adalah SGO terbaik di tingkat nasional. Peresmian ini

dilaksananakan pada tangga‘l"mm 1988.

S

o
B.A. dengan TMT 7 Noveth;LI 9. B}lda tahun pelajaran 1988/1989
4
]

Jmﬂﬁ% !

sebanyak 170 31swaNemud1an tﬁn glaj‘r aran 1990/1991 jumlah siswa

yang mendaftar sebanya)i §i_sns;& Myang dltenma sebanyak 160
siswa. Pada saat ngg(ﬁl&m prestasi yang diraih

meliputi: juara III Tenis Beregu dengan pengharagaan berupa tropi

jumlah siswa yang men

(tahun 1988) dan juara II lomba Poster dengan penghargaan berupa
piagam.

Tahun 1991 pemerintah mengeluarkan SK Mendikbud RI nomor
0420/1991 tertanggal 15 Mi 1991. Dengan SK tersebut SGO alih fungsi
menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA), tepatnya menjadi SMA Negeri
2 Purworejo. Tahun pelajaran 1991/1992 jumlah siswa yang
mendaftar sebanyak 540 siswa dan yang diterima sebanyak 187 siswa.

Tahun pelajaran 1992/1993 jumlah siswa yang diterima sebayak 184
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siswa dari 521 siswa yang mendaftar. Tahun 1992 banyak kejuaraan
yang diraih SMA Negeri 2 Purworejo antara lain: juara II Bola Voley,
juara II Sayembara Desain, juara III Cipta Cerpen dalam rangka BL.
Bahasa dan juara I Tenis Meja.Namun dua tahun kemudian Bapak
Soeratno digantikan oleh Bapak Soetarno dengan TMT 28 Mei 1993.
Saat Bapak Soetarno menjabat, jumlah siswa yang mendaftar pada tahun
pelajaran 1993/1994 sebanyak 400 siswa dan yang diterima 175 siswa.

Sedangkan tahun pelajara

5%

J jumlah siswa yang diterima

Z
&hg swa yang mendaftar. Banyak
Z

aritara lain juara I1I lomba Gerak

>
Jalan putra-putri, juara I MgWg Penghijauan, juara I lomba

2D
Penulisan Ikniat)PWépﬁlg(r*\K gladan Golongan II,
juara II lomba Penghijal.lasfif Kmswyak lagi kejuaraan-kejuaraan
lai
FREEE T INDONESIA

Kemudian nama SMA Negeri 2 Purworejo diganti menjadi

(7S

sebanyak 220 siswa dari

prestasi yang diraih pada

UNE/ERSHTA
&
&

SMU Negeri 2 Purworejo. Tahun pelajaran 1995/1996 jumlah siswa
yang mendaftar sebanyak 397 siswa tetapi yang diterima hanya 220
siswa. Sedangkan pada tahun pelajaran 1996/1997 jumlah siswa yang
mendaftar sebanyak 709 siswa dan yang diterima sebanyak 220 siswa
dengan NEM rata-rata 40,45. Kemudian pada tahun pelajaran
1997/1998 sebanyak 220 siswa yang diterima dari 582 jumlah siswa yang

mendaftar dengan NEM rata-rata 39,40.
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Tahun 1997 keluar SK Mendikbud, Bapak Sardjono digantikan
oleh Bapak Drs. Slamet Siswadi dengan TMT 1998. Tahun pelajaran
1998/1999 jumlah siswa yang mendaftar sebanyak 691 dan yang diterima
sebanyak 200 siswa dengan NEM rata-rata 40,10. Prestasi yag diraih
antara lain lomba Karya Tulis Akuntansi, juara III Sepak Bola Kapolres
Cup SLTA, juara Il lomba Pidato P4 SLTA/MA, juara umum Atletik
SLTA/MA sekabupaten Purworejo, dan banyak lagi kejuaraan yang
lainnya. Pada saat kepemimpinannya, Bapak Drs. Slamet Siswadi juga
melakukan pengadaan sarana dan prasarana.

Selanjutnya kepemimpinan Drs.'Slamet Siswadi digantikan oleh
Drs. Munif Afianto dengan TMT, I, Mi 1999. Pada tahun pelajaran
1999/2000 ada 625 siswa yang mendaftar dan yang diterima hanya 205
siswa. Sedangkan tahun _pelajaran 2000/2001 NEM rata-rata yang
diterima yaitu 40,48.

SMU Negeri 1 Banyuurip kemudian berganti nama menjadi
SMU Negeri 6 Purworejo. Sekolah ini banyak mengalami perkembangan
terutama dalam bidang OSIS. Di sekolah ini mading yang sebelumnya
tidak terawat kini menjadi semakin maju dan berkembang. OSIS SMU
negeri 6 Purworejo bahkan mengadakan Studi Banding tentang mading
dengan SMK Negeri 1 Purworejo. Selain itu juga diadakan kegiatan
seminar kreatif seminar yaitu Quantum Learning.

Prestasi-prestasi yang diraih pada saat itu banyak sekali,

diantaranya: juara 1 lomba Lari 10 meter Putra atas nama Eko Priyono,
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juara I Lompat Tinggi SLTA, juara I Lompat Tinggi Putri atas nama
Dian Chrisdandari, juara III Bola Volley Putri, juara III Bola Basket
Putra, Tenis Meja Tunggal Putra atas nama Fasahi Saraedhy Wibowo
dan masih banyak lagi kejuaran yang lainnya. Dan untuk lomba Paduan
Suara SMU Negeri 6 Purworejo mendapat juara Il Tingkat Propinsi.
Sekolah ini juga mempunyai Drumer terbaik dan Grub Band juara III
Tingkat Jawa Tengah dan DIY. Sarana dan prasarana di sekolahpun
cukup lengkap baik sarapa elahraga;s buku-buku penunjang KBM,
maupun komputer yang merupam ekstra wajib bagi siswa kelas dua, dan
sebagainnya.

Kemudian SMU Negeri- 6 Purworejo juga berganti nama
menjadi SMA Negeri 6 Purworejo. Beberapa tahun kemudian Bapak
Drs. Munif Afianto digantikan oleh Drs. Sukoyo, M.M. Setelah Bapak
Drs. Sukoyo tidak 5menjabat_menjadi.kepala sekolah, untuk sementara
SMA Negeri 6 Purworejo dikepalai oleh Drs. Muhammad Hani, M.Hum
yang merupakan kepala SMA Negeri 1 Purworejo.

Setelah itu kepala sekolah dipegang oleh Drs. Urip Raharjo,
M.Pd sejak Februari 2008 sampai sekarang. Di bawah kepemimpinan
Drs. Urip Raharjo, M.Pd SMA Negeri 6 Purworejo mampu
meningkatkan prestasi akademik menjadi peringkat dua Kabupaten,
kelulusan seratus persen pada tahun pelajaran 2007/2008, merintis
SMA Negeri 6 Purworejo menuju Sekolah Kategori Mandiri (SKM),

juara 1 Mapel Ujian Nasional sekabupaten Purworejo. Selain itu
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kejuaraan-kejuaraan juga diperoleh seperti juara 1 dan 2 Baca Puisi
tingkat Kabupaten, juara 2 Roro Purworejo dan masih banyak lagi
kejuaraan lainnya.
Kurikulum SMA N 6 Purworejo

Istilah kurikulum mulai populer sejak 1918, yaitu diperkenalkan
oleh Franklin Bobbitt seorang bangsawan berkebangsaan Alexandria
yang menulis The Currriculum. Kemudian setelah diawali oleh tulisan

Franklin Bobbitt itulah

membahas tentang kurik
konsep tettang kurikul
barbagai rumusan dan pengerti

dan perbedaan y.

1. Kurikulum gglﬁ\%%%%g&% atau bahan bahan

el INDONESIA

2. Kurikulum sebagai rencana tentang pangalaman belajarKurikulum
sebagai rencana tetang tujuan pendidikan yang hendak dicapai.
3. Kurikulum sebagai rencana tettang rencana belajar’ -
Kemudian dari keempat pengertian dan pandangan tersebut dapat
diartikan sebagai sebuah rencana pelajaran atau bahan ajaran, sebagai

pengalaman belajar dan sebagai rencana belajar.

hal : 2-3

% Muhammad Ali .Pengembangan Kurikulum di Sekolah ( Bandung Sinar Baru 2005)
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Sebagai  Sekolah kategori mandiri SMAN 6 Purworejo tahun
pelajaran 2010/2011 telah menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Kurikulum di SMA N 6 Purworejo ini sangat memberikan
peluang bagi satuan pendidikan untuk menentukan kurikulumnya sendiri.
Dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, guru harus memikirkan
perencanaan dalam menyampaikan materinya. Guru yang akan mengajar

dikelas dituntut memiliki kemampuan menyusun kurikulum yang tepat bagi

peserta didiknya. Banyak h?snmps\roleh dari kegiatan Kurikulum
) -

Z
Tingkat Satuan Pendidikan, p% silabus, rencana pembelajaran,

Z
keterampilan menerapkannya_dan mgmberikan pengalaman baru bagi
>

guru SMA N 6 Purworejo ter na berpikir tentang masa depan

bagi peserta dldlknya da merencanakan rentang waktu pembelajarannya

sendiri dengan tepat. Dap%é%&ﬁg\%l‘rﬁunglum Tingkat Satuan

Pendidikan  materi Iﬁab Bﬁ érgniljgg dinamis mengikuti
perkembangan zaman tanpa menunggu perintah dari atasan, walaupun
bukan satu-satunya untuk mengantisipasi permasalahan pendidikan, namun
secara umum Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMA N 6 Purworejo
dapat diandalkan menjadi patokan menghadapi tantangan masa depan
dengan pembekalan ketrampilan pada pesrta didik. Tidak seperti
kurikulum-kurikulum sebelumnya, yang menganggap bahwa cara-cara
kurikulum menginduk dengan menunggu perintah atasan adalah sebuah
kurikulum yang paling baik. Keunggulan lain Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan adalah memiliki kemampuan beradaptasi dengan daerah
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setempat karena materi yang diajarkan berdasarkan pada lingkungan dan
kemampuan peserta didik. Di samping itu juga adanya penghargaan bagi
pribadi peserta didik. Peserta didik yang mampu menyerap materi dengan
cepat akan diberi tambahan materi sebagai pengayaan dan peserta didik
yang kurang akan ditangani oleh guru dengan penuh kesabaran dengan
mengulang materinya atau memberi remedial. Peserta didik juga diajak

bicara, diskusi, wawancara dan membahas masalah-masalah yang

kontekstual, yang dalam AZN0Ya \nemang diperlukan sehingga

n‘¢i g«!ﬂ menjiwai permasalahannya

dl@ik dalam kehidupan sehari-hari.

peserta didik menjadi lebi

karena sesuai dengan keadaz

Peserta didik tidak hanya ((menghafal namun yang lebih

penting sudah adalah bela_]ar g)ses sehl aAn\endorong peserta didik

RSI
untuk meneliti dan mengigli_d%:ljmmam kehidupan sehari-hari.

Dengan Kurikulum 'fﬁlﬁwg]an&erkembangan anak dan

proses belajar-mengajar akan sangat mudah dipantau, karena peserta didik
akan dinilai secara kompleks baik mengenai aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Dengan penilaian yang kompleks tersebut diatas untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat tepat sekali untuk menyambut
dikeluarkannya Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
:Dj.1/754/2010 tentang Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (UASBN) mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada

SD,SMP dan SMA / SMK Tahun Pelajaran 2010/2011.
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Walaupun banyak keunggulan  Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan SMA N 6 Purworejo juga terdapat kelemahan kelemahan

antara lain :

1.

Diperlukannya waktu yang cukup oleh pendidik dalam membina
perkembangan peserta didiknya, terutama peserta didik yang
berkemampuan di bawah rata-rata.

kondisi sosial dan ekonomi yang menghimpit kesejahteraan hidup

para guru, menyebabkan mérekakarang berkonsentrasi dalam proses

{n |

7)) >

q Z

pembelajaran. U(:) ¢ 8
¢ g O

Kualitas guru yang kurang rgcra g
=) >

Fasilitas pendidikan di sel()ﬁl%msih sangat minim, karena

konsep KurikultS ngfﬁgﬁ N 6 Purworejo
lebih menitik-beratkan fg Izaﬁ( AdiAlapangan sesuai dengan
kompetensi yang dirNﬁb@iN Ergﬁlgf semata.

Ketidak-fahaman mengenai apa dan bagaimana melakukan evaluasi
dengan portofolio. Karena ketidak-pahaman ini mereka kembali
kepada pola assessment lama dengan tes-tes dan ulangan-ulangan

yang cognitive-based semata.
Belum adanya model sekolah yang bisa dijadikan sebagai rujukan

membuat para guru tidak mampu melakukan perubahan, apalagi

lompatan, dalam proses peningkatan kegiatan belajar mengajarnya.
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C. Kurikulum Pendidikan Islam SMA N 6 Purworejo

Pendidikan Islam SMA N 6 Purworejo megusahakan untuk
menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam sebagai titik sentral tujuan
dari proses pembelajaran pendidikan Islam itu sendiri. Oleh karena itu
yang menjadi dasar dalam penyusunan kurikulum pendidikan Islam

adalah:

1. Dasar agama

Kurikulum pendidikan Islam SMA N 6 Purworejo di
dasarkan pada Al- gn’w %I-Hadist sebagai sumber utama

n
agama Islam. Ditan_gah rbagai sumber yang bersifat furu’.
z
o

2.  Dasar Falsafah

S

Dasar ini memberikan pedoman bagi pendidikan Islam

secara ﬁluw Mg%&lg‘& sganisasi kurikulum
mengandung suatu Ik§e"l'«!il’ﬁa§éndangan hidup dalam bentuk

nilai-nilai yanlgwanQe agalE sua% Lﬁe\naran baik di tinjau segi
ontologi, epistimologi maupun aksiologi.
3.  Dasar Psikologis
Dasar ini memberikan landasan dalam perumusan
kurikulum yaitu sejalan dengan ciri-ciri perkembangan psikis
peserta didik, sesuai dengan tahap kematangan dan bakatnya,
memperhatikan kecakapan pemikiran perseorangan antara peserta

didik satu dengan yang lain.
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Dasar Sosial
Kurikulum ini harus mengakar terhadap masyarakat
perubahan dan perkembangannya, apa saja yang akan di pelajari
harus sesuai dengan kebutuhan dalam masyarakat, kebudayaan,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dasar Organisatoris
Dasar ini memberikan landasan dalam penyusunan bahan

pembelajaran beserta penyajiannya dalam proses pembelajaran serta

SMA N 6 Purworejo-dalam'n

e

anakan kurikulum pendidikan

Islam mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

4

Z

Materi dimhm&/nﬁﬁﬁm‘ Mpesena didik

Materi berisi tlmtunal]§Jﬂﬂg%MJp Yaitu ilmu figih dan ilmu
INDONESIA

akhlak.
Materi mengandung kelezatan ilmiah. Yaitu yang sekarang disebut
orang mempelajari ilmu untuk ilmu.

Materi bermanfaat secara praktis bagi kehidupan, dengan kata lain
ilmu itu harus terpakai.

Dari prinsip-prinsip yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan

bahwa pendidikan islam mengorientasikan pendidikan untuk kebahagiaan

dunia dan akhirat. Karena yang menjadi pokok dari tujuan pendidikan
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islam tidak lain adalah terwujudnya insan kamil yang berguna bagi

bangsa, negara dan agama.

E. Ketentuan Kurikulum PAI di SMA N 6 Purworejo
Struktur kurikulum SMA meliputi subtansi pembelajaran yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai dari
kelas X sampai dengan XII. Ketentuan adalah:

1. Kurikulum kelas X terdiri dari 17 mata pelajaran, muatan lokal dan
pengembangan diri. Untuk kelas XI dan XII program [imu
Pengetahuan Alam wu Pengetahuan Sosial terdin
dari 15 mata pelaj dan pengembangan diri, yang
terdiri dari:

No| KelasX | Kelapy oA 1 KGeoa XIS AK"E‘,SA}“' Kelas XI1 IPS
4
MATEMATIKA FISIKA R IND?)[;EESIA lND?):?:‘.S]A
; PEND AGAMA PEND AGAMA | PEND AGAMA | PEND AGAMA | PEND AGAMA
FISIKA MATEMATIKA | MATEMATIKA KiIMIA EKONOMI
: SEJARAH SEJARAH SEJARAH SEJARAH SEJARAH
: BHS INGGRIS | BHS INGGRIS | BHS INGGRIS | BHS INGGRIS | BHS INGGRIS
KIMIA oo x| INDONESIA | MATEMATIKA | MATEMATIKA
o SOSIOLOGIH BHS ARAB BHS ARAB P Kn P Kn
: EK. TERAPAN KIMIA SOSIOLOGI FISIKA GEOGRAF!
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EKONOMI PKn P Kn KLH KLH
S
PKn BIOLOGI GEOGRAF!
10
S il BIOLOGE SOSICLOGE
GEOGRAFI TIK K BIS ARAR RES ARAR
11
BHS PENJAS PENJAS PENIJAS PENIJAS
INDONESIA ORKES ORKES ORKES ORKES
12
BIOLOGI BHS JAWA BHS JAWA BHS JAWA BHS JAWA
13
PENIAS SENI BUDAYA | SENI BUDAYA TIK TIK
14 ORKES
r'\‘r ¥
o BHS JAWA KLH KLH SENI BUDAYA | SENI BUDAYA
(
16 TIK " ISLAM N
17 | SENI BUDAYA i< i
o
Z
g m 96
2. Jam pembelajaran Pendidik gama Islam untuk setiap kelas
dialokasikan, dua jam pef”ﬂ'b“u AN pé iiiﬁggu secara keseluruhan.

5. Aloksi waktd shi e U AT S,
4. Minggu cfcktif dalam shfridhunflafardin (dua semester) adalah
34-s/d 38 mingenl [ND ONE SITA

Adapun tujuan umum kurikuium pendidikan SMA N 6 Purworejo

yaitu:

1. Mendidik untuk menjadi WNI yang berpedoman pancasila.

2. Memberikan kemampuan

melanjutkan keperguruan tinggi.

sebagai

bekal

siswa untuk

3. Memberikan kemampuan kepada siswa untuk siap terjun

kedunia kerja setelah Iulus dari SMA N 6 Purworejo.

% Dokumentasi Dafiar Mata Pelajaran SMA N 6 Purworejo. tanggal 13 Desember 2011
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Dari segi tujuan pendidikan agama Islam dalam kurikulum
SMA N 6 Purworejo yaitu:

4. Menjadi salah satu tujuan khusus dalam ranah kognitif yakni
memilki pengetahuan agama dan kepercayaan sesuai dengan
kebudayaan Yang Maha Esa.

5. Menjadi tujuan khusus dalam ranah afektif yaitu menerima
dan melaksanakan ajaran-ajaran agama atau kepercayaan

terhadap Tuhan yang Maha Esa.

6. Menjadi tuj ranah psikomotorik yaitu

memiliki berba@ i budaya dan kesenian yang

z

bernafaskan islam.

|
7. Mata pelajaran ﬁyc&;%gto%kan dalam program pendidikan

inti Juild DUDESER S LA ketas X, X1 sampei
ISLLAM

DONESIA

F. Fasilitasi SMA N 6 llH orejo

dengan XII.

Untuk menunjang dikeluarkannya Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor :Dj.1/754/2010 tentang Pelaksanaan Ujian
Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada SD,SMP dan SMA / SMK Tahun Pelajaran
2010/2011SMA Negeri 6 Purworejo yang terletak di Jalan Tentara
Pelajar Km. 4 No. 210 ini berdiri di atas lahan seluas 11.329 m” dengan
sarana gedung sebanyak 57 ruang dengan rincian terdapat dalam

lampiran Fasilitas Ruangan SMA N 6 Purworejo
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Prasarana yang lain yang dimiliki oleh SMA Negeri 6 Purworejo
antara lain: satu lapangan Bola Basket, satu lapangan Bola Tenis, satu
Lapangan Upacara yang pelaksanaannya setiap Hari Senin maupun
Hari Besar, Lapangan Voli, Lapangan Atletik, Tempat Parkir Guru,
Tempat Parkir Siswa, Taman, dan 32 unit komputer yang mayoritas sudah
terhubung dengan internet dengan rincian sebagai berikut: 20 unit di
Laboratorium, 1 unit di ruang wakil kepala sekolah, 2 unit di

Perpustakaan, 4 unit di ruang tata usah.
ISLAM >

w Og S. Adapun mengenai sarana
0]

ihtasi dengan LCD proyektor dan

1 unit di ruang komite, 2 unit di

ruang guru, dan 1 unit

pembelajaran pada setiap ryan

.

SAENEY

dengan internet. Laboratorium keagamaan yang sekaligus merupakan

musholla ditem;mm Ellg:a?h ;L% §mtegis, yaitu ditepi
jalan sehingga dapat sel§ Ilﬁfﬂés%ﬁMkommﬁkasi dan beradaptasi
langsung dengan Alaﬂyagagghﬂﬁn!lﬁenmjmg pembelajaran

yang aplikatif terhadap kehidupan sehari-hari Mata Pelajaran Pendidikan

Hotsspot Area, sehingga dapat langsung terkoneksi

Agama Islam di SMA N 6 Purworejo memiliki berbagai alat peraga
seperti :

1. Perawatan jenazah

2. Manasik haji

3. Baca tulis Al-Qur’an

4. Pelaksanaan Praktek ibadah shalat Fardlu.

5. Pembiasaan Infaq dan Sodaqoh.
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G. Ketenagaan SMA N 6 Purworejo
Untuk menunjang kegiatan belajar dan mensukseskan konsep
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMA N 6 Purworejo , diampu oleh
guru-guru yang berpendidikan sarjana. Adapun jumlah tenaga guru yang
mengajar dapat dilihat pada lampiran Jumlah Tenaga Guru Yang

Mengajar Mata Pelajaran.

H. Kegiatan Belajar Mengajar
SMA 6 Negeri Purw fejomenerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
X1, XII baik IPA maupun IPS

guru mata pelajaran dengan

menggunakan metode

?(ang lengkap pﬁﬁr@gﬁ gzis,iianAs\u terkoneksi dengan
internet. I SI_ A M

SMA Negeri W@NE grw untuk meningkatkan

kualitasnya. Usaha untuk peningkatan kualitas ini bisa kita lihat dari

lan menggunakan multimedia

berbagai sisi misalnya:
1.  Program sukses Ujian Akhir Nasional dan Ujian Akhir Sekolah

Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam, yang bertugas:

a Mensosialisasikan Ujian Akhir Nasional dan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam kepada
orang tua/ wali siswa untuk ikut berpartisipasi  dalam
mengawasi, mendidik, dan memotivasi putra-putrinya dalam

menghadapi Ujian Akhir Nasional dan Ujian Akhir Sekolah
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Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam.

b. Melaksanakan Bedah SKL bersama SMA se- Kabupaten Purorejo.

c. Melaksanakan Pendekatan Rohani dan Berdoa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

2. Peningkatan kualitas guru dengan:

a. Mengirimkan guru-guru ke dalam forum-forum Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP).

b. Pengiriman ke diklaj“dikiat yang bersifat instruksi ke Propinsi.

Z

¢. Mendatangkan sumn agsoal agar guru terampil dalam

T

membuat soal sesu SICL yang biasanya dilaksanakan

‘ UNS/ER
' (=9
[¢]
=
VI€AN

d. melalui MKKS @}ndang suatu lembaga yang

mengunt) W Eﬁﬁibg Imllga I&ELPMP (Lembaga
Perfjamm Mutu Prgﬁmﬂﬂerasal dari Jakarta. Perhatian
ek D ONESIA

3. Kesiswaan

Dengan mengawal mutu proses pengajaran, misal tertib
dalam belajar mengajar dan untuk kelas XII sudah dirintis dari
semester 1 untuk masuk pada jam ke nol. Memberdayakan fasilitas yang
ada di sekolah seoptimal mungkin. Secara khusus memberi materi
tambahan dalam ekstrakurikuler untuk olimpiade sains. Menambah
literatur yang bermuara pada pembelajaran visual. Mengadakan
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa seperti

pramuka, seni bela diri, band, karya ilmiah remaja, palang merah remaja,
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pendidikan reproduksi manusia, berbagai latihan olahraga prestasi,
bimbingan musabaqoh tilawatil Qur'an, tartil, pasukan pengibar bendera,
pendidikan baris berbaris untuk menegakkan kedisiplinan siswa.

4. Peningkatan mutu karyawan
Dalam meningkatkan mutu karyawan ditempuh melalui beberapa jalur
diantaranya adalah :
a. Jalur Kelembagaan

Menanamkan persepsi A Negeri 6 Purworejo akan

dibawa dengan visi, misi, dan menjaga

kekompakan.

a. Jalur Etos Kerja /\;Zu Jﬁﬂj@}
Dipantau sctla hari olelgembantu ’|B a sekolah tentang kinerja

RSI
karyawan dan kedlsqilglin_y

® Cmya"gLai"iNDONESIA

Perbaikan pendapatan yang siknifikan dengan sistem honor berbasis

VISINOAN\

kinerja.
I. Kegiatan Keagamaan
SMA N 6 Purworejo sangat mengedepankan sekali masalah
keagamaan terutama dalam membina insan yang religius. Organisasi
rohaniawan Islam ( rohls) dan rohaniawan Kristen (rohKris) adalah dua
buah bentuk wadah aspirasi dalam meningkatkan pembinaan iman dan
taqwa. Selain menjadi fasilitator dalam berbagai kegiatan peringatan hari

besar keagamaan. Rohls dan rohKris merupakan salah satu dari mediator
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kerukunan antar umat beragama di SMA N 6 Purworejo. Rohls juga
membudayakan hidup beramal yang dilakukan seminggu sekali dengan
kegiatan jum'at amal, tausiah rutin dan pembiasaan membaca Al-Qur’an,
sholat sunah dan sholat fardhu berjama’ah. Pembiasaan-pembiasaan
beribadah menurut keyakinan dan kepercayaan masing-masing selalu
diberdayakan sehingga diharapkan tercipta suasana harmonis,

kebersamaan sosial dan toleransi.

S
VISINOAN\

ISLAM

%‘E“ UNIVERSITA

DT

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Mencari Perbedaan Intensitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
SMA N 6 Purworejo Sebeilum dan Setelah Pelaksanaan Ujian Akhir

Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam.

Untuk melihat perbedaan intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa

SMA N 6 Purworejo sebelum Pelaksanaan ujian akhir sekolah

berstandar nasional pendidik , dan melihat seberapa besar

variabel X, peningkatan inte endidikan agama Islam siswa.

S

e
Terlebih dahulu dicari data intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa
sebelum pelaksanaaMthWMidikan agama Islam

dan data intensitas belajar pell§ lam setelah pelaksanaan ujian

akhir sekolah berstandm]mgra leg @ﬁ%m

Untuk mendapatkan data-data tersebut diatas penulis menggunakan

metode angket. Untuk angket intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa
penulis susun berdasarkan indikator peningkatan intensitas belajar siswa yang
terdin dari :

1. Mempersiapkan diri dalam menyambut pelajaran PAIL

2. Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran PAIL

3. Pembiasaan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran PAT
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4. Kecenderungan siswa menambah wawasan agama diluar jam
pelajaran PAL
Kemudian dari indikator tersebut penulis susun menjadi lima belas item
soal yang disebarkan kepada sampel dari 20 % populasi yang berjumlah 118
responden. Untuk mengetahui intensitas belajar Pendidikan Agama Islam
siswa SMA N 6 Purworejo sebelum dan setelah pelaksanaan Ujian Akhir

Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam, dapat dilihat melalui

hasil rekapitulasi jawaban respond i berikut:

) -
1. Mencari intensitas belajar P“Lkaé
0 0

Purworejo sebelum Ujian Akhir Sekolah Berstandar
”

Agama Islam siswa SMA N 6

Nasional Pendidikan A

S

Dari data yang didapat dan dapat dilihat dalam lampiran

wkapluﬂululdmétimﬁaé Islam siswa SMA
N 6 Purworejo, sle%tlﬂ' @Mmm Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nas!(mNa]Qnglunggéal fs%a}n Dapat disajikan data

dan diketahui responden sebanyak: 188 dan jumlah nilai angket:
3990. Kemudian data diolah dengan mencari Mean / rata-rata
intensitas belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA N 6
Purworejo sebelum Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam dengan rumus :

X - X

- <97

N

7 Tulus Winarasunu, Statistik ... Hal. 30



Keterangan:
X
¥ X
N
Ditanyakan :
Diketahui
>X
N
Jadi,

X

x

89

Mean
Jumlah Nilai Angket
Jumlah Responden

X = 7

3990

( ISLAM '\

A

33.813559

e
R§1fEs

;

SANOANN

=) >
33.%&%@1&](@)

Maka %NW Eﬁwwg belajar pendidikan

agama [slam siswa S'SE WO sebelum pelaksanaan ujian

akhir sekolah W@@N}E@*w agama Islam adalah:

33.81

. Mencari intensitas belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA N 6

Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar

Nasional Pendidikan Agama Islam.

Dari data yang didapat dan dapat dilihat pada lampiran

rekapitulasi intensitas belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA

N 6 Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar

Nasional Pendidikan Agama Islam. Dapat disajikan data dengan



jumlah responden: 118 dan jumlah nilai angket: 4210. Kemudian
mencari Mean / rata-rata intensitas belajar Pendidikan Agama Islam
siswa SMA N 6 Purworejo setelah Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah

Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam dengan rumus :

Keterangan:
X = Mean
(U) ISLAM "\
¥X = Jumlah El eté
) 0
N = Jumiah Rés Z
>
y4 L
Ditanyakan : x [°o=_2 / >
SIEATES

Diketahui :

s«  UMVERSITAS
o _.e ISLAM

wi, JINRONESIA

118
X = 35677966
X = 35.68 (setelah dibulatkan)
Didapat mean atau rata- rata intensitas belajar pendidikan
Agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan ujian
akhir sekolah berstandar nasional pendidikan agama Islam adalah:

35.677966

® Ibid. hal. 30
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Kemudian dilihat perbedaannya dengan cara diuji dengan t-
Test untuk melihat uji beda dengan Rumus :

Xi- X2
t-Test= ( SDi2 * SD2?
Ni-1 Ni-1

Sebelumnya akan dicari SD1? dan SD2* dengan rumus:

(u; ISLAM /\
TXe i ¢ 5 s
SDiz = —— -(Xip |2 Vngz =" — ()
N1 y m Ni
5 > 100
SAEDERY
152
o - PUNIVERSITAS
18 ISLLAM
INDONESIA
SDi2 = 1289.2881 — 1272.9125
SDi2 = 16.3756
136304
SDy? = - (33.8135) 2
118

SD2* = 1155.1186 — 1143.3527

SD2? = 11.7659

* Tulus Winarasunu, Statistik ... hal. 88
" fbid hal. 89
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Kemudian dimasukkan dalam rumus :

Xi- Xz

t-Test= v ( SDi? + SD2?

Ni-1 Ni-1

Untuk mempermudah proses perhitungan akan digunakan

dengan bantuan sofware SPSS versi 16.0020 for windows, dan

didapat :
Paired Samples Test
Paired Differences
95%, Confidence
std. |std: I“;‘;fa' St Sig.
Deviati [ “Exfor e -
Mean | on_ | Mean | Lower | Upper t df |tailed)
Pair nol - no2 :

1.86441|1.86243{~171451.52486(2.20396| 10.874|117 .000

1

~+ 101

Dari hasil perhitungan SPSS diatas diketahui bahwa uji beda
antara intensitas belajar setelah dan sebelum pelaksanaan ujian akhir
sekolah berstandar nasional berstandar nasional pendidikan agama
Islam adalah 10.874, selanjutnya diuji dengan taraf siknifikansi 1%
sedangkan dapat dilihat pada tabel t-Test dengan interpolasi
responden sebanyak 118 adalah = 2.619 , maka 10.874 > 2.619

maka, t-Test > t, berarti siknifikan.

'Y Diambil dari Perhitungan SPSS versi 16.0020 for windows, perhitungan data tabel
kerja t-Tes pada lampiran 5.
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Mencari peningkatan intensitas belajar pendidikan Agama Islam
siswa SMA N 6 Purworeio setelah pelaksanaan unan akhir sekolah
herstandar nasional nendidikan agama Islam .

Setelah melihat hasil perhitungan Mean dan didapat rata-rata
intensitas belaiar nendidikan agama Islam siswa SMA N 6 Purworeio
sehelum nelaksanaan  unian akhir sekolah berstandar nasional
pendidikan agama Islam, didapat intensitas sebesar: 33.813559332.

7
Dan hasil perhitunga (<_me B lapat rata-rata intensitas belaiar

pendidikan agama Isia

pelaksanaan ujian @ erstandar nasional pendidikan

Islam. didapat mtensnas %ﬂ 35.677966. Akan dapat dilihat

bahwa neanl MMI&: agama Islam siswa
SMA N 6 Purworelé!ia‘hﬁm"zs belajar pendidikan agama
Islam setelah MQQ ml ﬁblah berstandar nasional

pendidikan agama Islam dikurangi intensitas belaiar pendidikan
agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo. sebelum pelaksanaan ujian
akhir sekolah berstandar nasional pendidikan acama Islam. vaitu :
35.67-33.81=1.86

Dari hasil perhitungan SPSS diatas juga dapat dilihat Mean:
1.86441. sehingea intensitas belaiar setelah pelaksanaan uiian akhir
sekolah berstandar nasional pendidikan agama Islam SMA N 6

Purworejo mangalami peningkatan rata-rata sebesar : 1.86441 untuk



94

setiap responden, dari sebelum pelaksanaan ujian akhir sekolah
berstandar nasional pendidikan agama Islam SMA N 6 Purworeio.

Dengan uii beda = 10.874

A AXawmon Poarhadaan R e . d-% Cicwern QAT A L A Prramarnzen =~
A IVITHILALTE 1 CHCUAAll /ARGIVILAY fifdUdail Jiavwd Jivess | U F i vwaicio
Qabhonlires Jan Sotalabh DPalal-coamaoan T13ian tl.l..:.. Cal-nla Rarctamdor
FCRICIRERNG Uil JUICIaN | Cianddilddail Udiail ARl ounuialn pDoioaiiuaal

Neoacenmal Py 330 exay P oy y
INasi0na: Pcendidikan AZGiia isidim.

sebelum dan setelah pelaks

pendidikan agama Islam dan sar variabel Y, peningkatan aktivitas

ibadah siswa. Terlebih dahul

pelaksanaan uiian akhir %ﬂ@pﬂ vendidikan agama Islam

tores i SR i e
nasional pendidikan agama I@L A M
Untuk menda;!!dn%guﬁ gsw%! ﬁlaatas penulis menggunakan

metode angket. Untuk angket aktivitas ibadah siswa penulis susun
berdasarkan indikator peningkatan aktivitas ibadah siswa vang terdiri dari :

1. Mengamalkan nasehat ajaran PAI.

2. Melaksanakan Ibadah Waiib.

3. Berusaha melaksanakan ibadah sunah.

4. Cinderung berusaha mendekatkan diri kepada Allah.

Kemudian dari indikator tersebut penulis susun meniadi lima belas

item soal vang disebarkan kepada sampel dari 20 % populasi vang
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berjumlah 118 responden. Untuk mengetahui aktivitas ibadah siswa SMA N
6 Purworeio sebelum dan setelah pelaksanaan Uiian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam. dapat dilihat melalui hasil
rekapitulasi jawaban responden sebagai berikut:
1. Mencari aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworeio sebelum pelaksanaan
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam.
Dari data yang didapat dan dapat dilihat dalam lampiran
rekapitulasi aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworeio sebelum
ISLAM

pelaksanaan Ujian Akhir: Sw Beérstandar Nasional Pendidikan

rata-rata aktivitas ibadah siswa

0
Agama Islam kemudian ?ﬁn
>

ISS%OG

belaiar Pendidikan Agani@ Islatn.\siswa SMA N 6 Purworeio sebelum

Pelaksanaan Uiian Akhn?f é’lﬁ?&@g&m@r Nasional Pendidikan
Agama Islam dNUMEER SITAS

i _ ISLAM
INDONESIA

Keterangan:

X = Mean

»X = Jumlah Nilai Angket
N = Jumlah Responden
Ditanyakan : X = ?
Diketahui

¥X = 3924

N =118

' Tulus Winarasunu, Statistik ... hal. 30
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Jadi, X =_39249
118
X = 33.254237288
X = 33.25 (setelah dibulatkan)

Maka didapat mean atau rata-rata aktivitas ibadah siswa SMA N 6
Purworejo sebelum pelaksanaan wujian akhir sekolah berstandar

nasional pendidikan agama Islam adalah: 33.254237288

rworejo setelah pelaksanaan

ISLAM
-

Ujian Akhir Sekolah Berstand I% didikan Agama Islam.

Dari data yang didapat lihat pada lampiran rekapitulasi
)

aktivitas ibadah siswa SMA setelah pelaksanaan Ujian

SEDE

Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam. Dapat

disajikan data denngIMInJX me§ Il‘lgd%ﬁ%lah nilai angket:

4151. Kemudian mencari N!e%’ﬁtﬁt%vitas ibadah siswa SMA N

INDONESI|A

6 Purworejo setelah PelQanaan Ujian Aldur Sekolah Berstandar

Nasional Pendidikan Agama Islam dengan rumus mean :

X = ¥X

™~ 103
Keterangan;
X = Mean
¥X = Jumlah Nilai Angket
N = Jumlah Responden
Ditanyakan : x =72

% Ibid. hal. 30
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Diketahui
X = 4151
N =118
Jadi, Xx= 4151
118
X = 35177966102
X = 35.18 (setelah dibulatkan)

Maka didapat rata- rata aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworejo

setelah pelaksanaan

jianlzakhir \sekolah berstandar nasional
H L

Kemudian dilihat per i

untuk melihat uji beda le ,"

J&NIVERSH:AS

N'IN Cﬁ\lESI

Sebelumnya akan dicari SD1? dan SD2? dengan rumus:

2 Xi? 2.X2?
SDi? = - (Xi)? SD? = - (X2
N1 Ni
« 105
147813
SDi2 = — - (35.6779)*
118

% Tulus Winarasunu, Statistik ... hal. 88
1% 1bid hal. 89
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SDi?2 = 1252.6525 — 1237.4846
SDi? = 15.1679
131724

SD2? = — - (33.2542)*

118
SD2? = 1116.3050—-1105.8418
SD2* = 10.4632

Kemudian dimasukkan dalam rumus :
Xi- Xz

t-Test= (SDI2 )+( SDa? W

(Nt [ L Ngl

T Tntinlr  mormnarmivdah seacoc norhitiinoan ﬁ](rln Airiima Lan
A AALLeAR ALAWALLL/ WA & iLasadenadl e NS s e e [Tt XE Y ulbwwaw.

dengan bantuan sofware SPSS versi 16.0020 for windows, dan

didapat:

Yaired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
sud. | s I“;?;al ohthe Sig.
Deviati| Error m—" (2-

Mean on Mean | Lower | Upper t df |tailed)

Pair nol - no2
1 1.92373|2.03456( .18730]1.55280(2.29466| 10.271|117| .000

1% Diambil dari Perhitungan SPSS versi 16.0020 for windows. perhitungan data tabel
kerja t-Tes pada lampiran 5
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Dari hasil perhitungan SPSS versi 16.0020 diatas diketahui
bahwa uji beda antara aktivitas ibadah setelah dan sebelum
pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional adalah 10.271,
selanjutnya diuji dengan taraf siknifikansi 1% sedangkan dapat
dilihat pada tabel t-Test dengan interpolasi responden sebanyak 118
adalah = 2.619 , maka 10.271 > 2.619 maka, t-Test > t, berarti
siknifikan.

3. Mencari peningkatan aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworejo setelah

pelaksanaan ujian akhir ¢ ar nasional pendidikan agama

Islam .

Setelah melihat hw |_perhitw Mean dan didapat rata-rata
RN =) ..
aktivitas ibadah siswa SMA~ urworejo sebelum pelaksanaan ujian
akhir sekolah M@Bﬁlm Islam, didapat mean
aktivitas sebesar: 35.14%&16% atau rata-rata aktivitas ibadah

siswa SMA N GIMQeJ?Qg p§z!l($n\aan ujian akhir sekolah

berstandar nasional pendidikan Islam , didapat mean aktivitas sebesar :
35.177966102 . Akan dapat dilihat bahwa peningkatan aktivitas ibadah
siswa SMA N 6 Purworejo adalah aktivitas ibadah siswa SMA N 6
Purworejo setelah pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional
pendidikan agama Islam dikurangi aktivitas ibadah siswa SMA N 6
Purworejo sebelum pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional
pendidikan agama Islam. yaitu :

35.17-33.25= 192
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Dari hasil perhitungan SPSS versi 16.0020 diatas juga dapat
dilihat bahwa Mean : 1.92373 sehingga aktivitas ibadah siswa setelah
pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional pendidikan agama
Islam SMA N 6 Purworejo mangalami peningkatan rata-rata sebesar :
1.92373 untuk setiap responden, dari sebelum pelaksanaan ujian akhir
sekolah berstandar nasional pendidikan agama Islam SMA N 6

Purworejo, dengan uji beda sebesar : 10.271.

B. Analisis Korelasi PeningKata aditas  Belajar Siswa  Dengan

0n
Peningkatan Aktivitas Iba

ash N 6 Purworejo tahun 2010/
z

S

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara peningkatan intesitas

belajar pendid&a“!ﬁlvagggllgIﬁi§atan aktivitas ibadah
siswa SMA N 6 Purwo!q%!ﬁ&ﬁ Msanaan Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional IQGngn)“gang Is$ar|nﬁ}gunakan analisis analisis

statistik. Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode analisis
statistik kuantitatif korelasi, yaitu penulis mengumpulkan, menghitung dan
menjumlah hasil jawaban responden, kemudian data yang sudah terkumpul
dianalisis berdasarkan statistik produck moment. Adapun persiapan dan
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Penyajian data
Setelah diketahui mean rata-rata intensitas belajar pendidikan

agama Islam sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Berstandar Nasional
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dan mean rata-rata intensitas belajar pendidikan agama Islam setelah
pelaksanaan Ujian Akhir Berstandar Nasional. Maka dapat diketahui
Variabel X peningkatan intensitas belajar Pendidikan agama Islam
siswa, dengan cara mengurangkan data mean rata-rata intesitas belajar
Pendidikan agama Islam setelah pelaksanaan Ujian Akhir Berstandar
Nasional dikurangi, mean rata-rata intensitas belajar Pendidikan
agama Islam sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Berstandar Nasional ,

yaitu:
ISLAM

O

SJ

|Szﬁloor\\\

35.67- 33.81 = 1.86

Kemudian, untuk

a

umlah variabel X, peningkatan

NIVBRSITA

intensitas belajar pend;

S

setelah pelaksanaan uji:;/tf gﬂhlr berstandar nasional pendidikan agama
Islam adalauml\érga ﬂnmgeningkatan intensitas

belajar pendidikan 6L§JT§IQ\SM SMA N 6 Purworejo dengan
INDONESIA

jumlah responden:

slam siswa SMA N 6 Purworejo

1.864406668 x 118 = 220
atau dapat dilihat dari tabel Koefisiensi antara variabel X dan variabel
Y yaitu sebesar: 220

Sehingga didapat besar jumlah variabel X peningkatan intensitas
belajar pendidikan agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo, setelah
pelaksanaan ujian akhir berstandar nasional pendidiian agama Islam,

adalah sebesar = 220
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Setelah diketahui mean rata-rata ibadah siswa sebelum
pelaksanaan ujian akhir berstandar nasional pendidikan agama Islam
dan mean rata-rata ibadah siswa setelah pelaksanaan ujian akhir
berstandar nasional pendidikan agama Islam. Maka dapat diketahui
variabel Y peningkatan ibadah siswa dengan cara mengurangkan data
mean rata-rata aktivitas ibadah siswa setelah pelaksanaan ujian akhir
berstandar nasional pendidiian agama Islam dikurangi, mean rata-rata
ibadah siswa sebelum pelaksanaan ujian akhir berstandar nasional

ISLAM
aitu ;

:

pendidiian agama Islam

VERSITAS
|SINOANN

gr\u
2B
(=
:\z

-

35.17-33.25=1.92

Kemudian, untuk anpjumlah variabel Y. peningkatan

A}

akiivitas ibodah siswa SUEK Q4

akhir berstdudat “Mstofidlpéndidikeh fagihaSIslam adalah dengan
mengalikan mean ratJ-&IprMaktivitas ibadah siswa SMA N

6 Purworejo deMQIQMEe§ I A

1.923728814 x 118 =227

orejo setelah pelaksanaan ujian

atau dapat dilihat dari tabel Koefisiensi antara variabel X dan variabel
Y yaitu sebesar: = 227
Sehingga didapat besar jumlah variabel Y peningkatan aktivitas ibadah
siswa SMA N 6 Purworejo, setelah pelaksanaan ujian akhir berstandar
nasional pendidiian agama Islam, adalah sebesar = 227

Setelah diketahui variabel X peningkatan intensitas belajar

Pendidikan agama Islam siswa dan variabel Y peningkatan aktivitas
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ibadah siswa, maka akan terlihat pada tabel Koefisiensi pada lampiran

bahwa data yang diperoleh dari metode angket yang diambil dari 118

responden dapat dilihat dari tabel Koefisiensi, adalah sebagai berikut :

diketahui :

N :118
Zx :220
ry 1227
Xxy: 548
Xx*: 816

2y?:921

2. Pengolahan Data

Kemudian data yang

L

ISLAM

UNIVERSITA

%(

|

ISINOANN

(étr roleh dan penyajian data dimasukkan

dalam pengolau w M&E@Kﬁlaﬁ dengan Rumus :

I'xy =

Naxb b M
=

>y

AT

107

Untuk memudahkan perhitungan, data akan dihitung dengan

menggunakan SPSS versi: 16.0020 dan diperoleh data sebagai berikut :

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

[Pair1 x &
y

118

.281

.002

197 partino,Muhammad Idrus, Statistik...,hal 70
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Correlations
X y
b Pearson Correlation 1 2817
Sig. (2-tailed) .002
N 118 118L
y Pearson Correlation 2817 1
Sig. (2-tailed) .002
N 118}

**_Correlation is signifi W level (2 tanled)
108

Z
i SPSS versi 16.0020 diatas dengan

S

Dari hasil perhitun

| V) ERETA

Z
sampel berjumlah 118 didapat relam sebesar 0.281. Jadi koefisien
>

M siswa dengan peningkatan

aktivitas xbadaU NIW ﬁlg(lmrz l&lg 2010 / 2011 setelah
pelaksanaan ujian akhll Sﬁnﬂ mnal pendidikan agama Islam

sebesar : 0.281 . |NDONES|A

C. Uji Hipotesis

korelasi peningkatan i

Pada pendahuluan telah ditentukan bahwa untuk melihat peningkatan
intensitas belajar siswa SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan ujian akhir
sekolah berstandar nasional pendidikan agama Islam didasarkan pada
klasifikasi sebagai berikut :

1. Tinggi dengan skor 3. jika responden menjawab A.

2. Cukup dengan skor 2, jika responden menjawab B.

1% Diambil dari Perhitungan SPSS versi 16.0020 for windows. perhitungan data tabel
persiapan perhitungan koefisien variabel X dan variabel Y pada lampiran 5.
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3. Kurang dengan skor 1, jika responden menjawab C.

Kemudian dari analisis data dapat dilihat bahwa intensitas belajar
pendidikan agama Islam siswa SMA N 6 Purworejo sebelum pelaksanaan
ujian akhir nasional pendidikan agama Islam adalah 33.813559332 berarti
cukup. Sedangkan intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa SMA N
6 Purworejo, setelah pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional
pendidikan Agama Islam adalah 35.677966 berarti tinggi, sehingga didapat

agama Islam siswa setelah pelaksanaan ujian
ISLAM >

intensitas belajar pendidikan

Pada pendahuluan telah’dite bahwa untuk melihat peningkatan

%UJ = @J

aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan ujian akhir

sekolah berstanc&) ML\‘ ﬁ'ﬁélraéa\&m didasarkan pada
ISLAM

klasifikasi sebagai berlkut
ESIA

1. Tinggi dengan skor 3 ]Prespou en menjawab A.
2. Cukup dengan skor 2, jika responden menjawab B.
3. Kurang dengan skor 1, jika responden menjawab C.

Kemudian dari pencarian data dapat dilihat bahwa aktivitas ibadah
siswa SMA N 6 Purworejo sebelum pelaksanaan ujian akhir nasional
pendidikan agama Islam adalah : 33.254237288 berarti cukup. Sedangkan
aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworejo, setelah pelaksanaan ujian akhir
sekolah berstandar nasional pendidikan Agama Islam adalah 35.17796602

berarti tinggi, sehingga didapat aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworejo
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setelah pelaksanaan ujian akhir sekolah berstandar nasional pendidikan
Agama Islam mengalami peningkatan sebesar : 1.92373, dengan uji beda, t-
Test sebesar :10.271

Hipotesis yang penulis ajukan adalah:

" Ada korelasi antara peningkatan intensitas belajar pendidikan agama
Islam siswa SMA N 6 Purworejo dengan peningkatan aktivitas ibadah siswa
SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam SMA N 6 Purworejo tahun pelajaran
201072011

Untuk menguji kebe yang diajukan tersebut, dengan

%)
&
n
e
2
yd

interprestasi, jika rxy > r, n, maka hipotesis yang penulis

STy

ajukan diterima, tetapi apabila jika rxy < r, berarti non siknifikan maka

NIVﬁRSITAS

hipotesis yang penulis ajukan

SLLAM

Dari hasil anaﬂs& data dlﬁs dlkg.hm bahwa koefisien korelasi
antara variabel X dan Variabel Y adalah 0.281, selanjutnya diuji dengan
taraf siknifikansi 1% maupun 5%.

a. Pada Taraf siknifikansi 1%
rxy = 0.281 sedangkan r dengan perhitungan interpolasi responden
sebanyak 118 pada tabel adalah = 0.237 Jadi rxy > r berarti siknifikan

b. Pada taraf siknifikansi 5%

= 0.281 sedangkan r dengan perhitungan interpolasi responden

sebanyak 118 pada tabel adalah = 0,176 Jadi rxy > r berarti siknifikan
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Dari hasil pengujian diatas, pada taraf siknifikansi 1% maupun
5% rxy lebih besar dari r, maka hipotesis yang penulis ajukan bahwa ™
Ada korelasi antara peningkatan intensitas belajar pendidikan agama
Islam siswa SMA N 6 Purworejo dengan peningkatan aktivitas ibadah
siswa SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam SMA N 6 Purworejo tahun

pelajaran 2010 / 2011. ™ Dapat diterima™. Ini berarti “"Ada korelasi

ISLAM
INDONESIA
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian lapangan , disajikan data melalui
angket kuesioner dan dilakukan pengolahan data, analisis data dan uji

hipotesa dengan Statistic Product Moment. Mengenai judul tesis ™ Ujian
ISLAM

“ion%l Pendidikan Agama Islam

Akhir Sekolah Be

(_

n
meningkatkan Intensitas belj Siswa SMA N 6 Purworejo

>

y4

O]
m
4

tahun 2010 /2011, maka dapat

S

1. Dari h&ﬂ@rﬂiwgﬁgﬂagﬁm akhir sekolah
berstandar nasional ;Igifiaﬁ\gmislam meningkatkan intensitas
belajar pendidi'fgWEgﬁllﬂN 6 Purworejo. Pada uji

hipotesis didapat intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa
SMA N 6 Purworcjo sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Sckolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam adalah 33.813559332
(cukup), sedangkan intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa
SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam adalah 35.677966
(tinggi) . Sehingga intensitas belajar pendidikan agama Islam siswa
SMA N 6 Purworejo mengalami peningkatan rata-rata sebesar:

1.86441, dengan uji beda, t-Test sebesar :10.874
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Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa ujian akhir sekolah
berstandar nasional pendidikan agama Islam meningkatkan aktivitas
ibadah siswa SMA N 6 Purworejo. Pada uji hipotesis didapat
aktivitas ibadah Islam siswa SMA N 6 Purworejo sebelum
pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
Agama Islam adalah: 33.254237288 (cukup), sedangkan aktivitas
ibadah siswa SMA N 6 Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam  adalah:

/D nsitas belajar pendidikan agama

Islam siswa SMA N [6:P engalami peningkatan rata-rata

sebesar: 1.92373, den énn ji beda, &Test sebesar : 10.271

SIS

D IR Ao e s

0.281 (SPSS-16. 0025y tada > S\ifikansi 1% didapat Interpolasi
INDONESIA

nilai » dengan responden 118 pada tabel r adalah : 0.237, sehingga I'xy

= (0.281 > 0.237 berarti siknifikan, juga pada taraf siknifikansi 5%

didapat Interpolasi nilai r dengan responden 118 pada tabel r adalah :

0.176 sehingga I'xy = 0.281 > 0.176 berarti siknifikan . Dengan

demikian hipotesis yang penulis ajukan bahwa : ** Ada korelasi antara
peningkatan intensitas belajar siswa SMA N 6 Purworejo dengan
peningkatan aktivitas ibadah siswa SMA N 6 Purworejo setelah

pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan
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Agama Islam dapat diterima pada taraf siknifikansi 1% maupun 5% ,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ““Ada korelasi yang
siknifikan antara peningkatan intensitas belajar siswa SMA N 6
Purworejo dengan peningkatan aktivitas ibadah siswa SMA N 6
Purworejo setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional Pendidikan Agama Islam SMA N 6 Purworejo tahun

pelajaran 2010/2011.

n penelitian tesis serta dengan

1lis lakukan mengenai judul tesis

" Ujian Akhir Sekolah I;%b:sﬂta”n%ﬂ @ional Pendidikan Agama Islam
meningkatkan LD BR & TdwSsiswa sMa N 6
Purworsjo"maka perkedaRdmid b untuk menyampeikan saran
kepada yang berkmgmﬁi%&km pada umumnya dan

para pembaca pada khususnya untuk:

1

Kepada para praktisi pendidikan hendaknya bersama-sama
meluruskan pandangan positif terhadap kebijakan pemerintah
mengenai pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
Pendidikan Agama Islam pada tingkat satuan pendidikan.

Kepada para pembaca hendaknya selalu berusaha memberikan

sumbangan pemikiran walau sekecil apapun terhadap khasanah
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keilmuan, dalam menentukan kebijakan- kebijakan terprogram
kedepan, khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam .

Hendaknya para guru pendidikan agama Islam selalu meningkatkan
intensitas belajar siswa agar tercipta suasana yang religius dan

toleransi.

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOANN

)

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada :

YhSandai o

di Purworejo
Assalamu’alaikum, wr.wb.

Melalui surat ini kami :

Nama :  Sugeng Riyadi, S.Pd.I
NIM : 08913128
Mahasiswa : Pasca Sarjana ( S2) Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia (MS] Ull) Yogyakarta.
Memohon kepada saudara/i untuk dapat berpartisipasi menjadi responden

didalam penelitian ilmiah:
Judul : UASBN PAl MENINGKATKAN INTENSITAS BELAJAR
DAN IBADAH.SISWA SMA N 6 PURWOREJO.
Tujuan  :  Untuk mengetahui i elajar siswa dan ibadah siswa
SMANG6 P
Dalam upaya melihat WUji i) Sekolah Berstandar Nasional
Pendidikan Agama Islam dalam maeningkatkawintesitas belajar dan amal ibadah
siswa di SMA N 6 Purworejo, peneﬂ i mieh kan bantuan saudara/i untuk

mengisi angket penelitian ini d’é‘flgan" pcn kejujuran , karena kejujuran

saudara/i sangat mewgﬁgiﬁ@ A iah. Perlu disampaikan
bahwa kuesioner terdi -

A. Intensitas belajar sisl'sm;: % jorejo sebelum UASBN PAI

B. Intensitas belajar sis rejo setelah UASBN PALI

D. Aktivis ibada s e UAS B PAT:

D. Aktivitas i sl

Saudara/i tidak perlu mencatat nama pada lembar kuesioner yang tersedia

dan semua jawaban yang saudari/i berikan akan dijaga kerahasiaanya.
IDENTITAS

Nomor Absen
Tempat/  Tanggal
Lahir

Kelas

Alamat Siswa

Tanggal Pengisian

Atas partisipasi saudara/i diucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum, wr.wb.
Purworejo, Oktober 2011
Peneliti

Sugeng Riyadi, SPd.1
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ANGKET SISWA
RAHASIA KODE FORMULIR
HANYA UNTUK PENELITIAN ¥

A. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dengan
menyilang huruf a,b atau c.

1. Apakah anda memahami tentang UASBN PAI ?
a. sangat memahami
b. sedikit memahami
c. tidak memahami

2. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda senang
menyambut pelajaran PAI ?
a. sangat senang
b. sedikit senang [ ISLAM \
c. tidak senang

3. Setelah memahami akam
dibimbing aleh guru PAI
a. sangat senang
b. sedikit senang

S

UB SBN PAI, apakah anda senang

ERSTA

VIS3N

2
z
)

¢. tidak senang m}»
4. Setelah anda memahami afan ASBN PAI, apakah anda sering
mcmpcrs:apkacj 1 I?
a. sering Wﬁgwg
b. kadang kadang
o taak veman - N1 OL-AM

5. Setelah anda me PAl, apakah anda sering
memperhatikan mm pelajaran disekolah ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
6. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda sering
membaca buku pelajaran PAI disekolah ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
7. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAL, apakah anda sering
menanyakan sesuatu yang anda tidak tahu dalam pelajaran PAI ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
8. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda sering
mencatat hal- hal yang penting dalam pelajaran PAI ?
a. sering
b. kadang kadang
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12.

13,

14.

15.
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¢. tidak pernah

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda scring
mangulang dengan belajar dirumah ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda sering
menanyakan kepada teman mengenai sesuatu yang belum anda pahami
dalam pelajaran PAL ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda selalu

mengerjakan tugas dari guru PAI disekolah 7
a. sering

b. kadang kadang
¢. tidak pernah
Setelah anda memahami &
mengerjakan tugas pekerjag
a. sering

b. kadang kadang
c. tidak pernah % %

Setelah anda memahami a.léan a ASBN PAI, apakah anda sering

g)erusaha menaﬂaNiWﬁﬁgihln&)g guru PAI disekolah
: ]S;g:rg)g kadang ISI—AM
g;:t;ll;‘l?k mpgfjemMQMMAl, apakah anda sering

berusaha menambah pengetahuan PAI selain kepada guru PAI dirumah ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAl, apakah anda sering
mencari literatur buku lain demi menambah wawasan pengetahuan PAI ?

a. sering

b. kadang kadang

c¢. tidak pernah

ASBN PAI, apakah anda selalu
i PAI ?
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ANGKET SISWA
RAHASIA KODE FORMULIR T}
HANYA UNTUK PENELITIAN B
B. Pilihiah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dengan

menyilang huruf a,b atau c.

. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda sering

mengamalkan apa yang telah anda dapatkan dalam pelajaran PAI ?

a. scring

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda
berusaha meningkatkan pe a selain disekolah ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Setelah anda memahami
melaksanakan nasehat

a. sering ey Sy
b. kadang kadang /Zﬁuﬂ’mﬁﬂjﬁj
c. tidak pernah

Setelah anda “@MVER’SWNS apakah anda sering
melaksanakan nasehat o a?
a. sering fi’gfli A M

b. kadang kadang

c. tidak pernah INDONESIA

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda sering
melaksanakan nasehat keagamaan selain dari guru PAI dan orang tua ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAIl, apakah anda sering
melaksanakan ibadah shalat [ima waktu dengan tertib?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda sering
melaksanakan shalat malam mendekatkan diri kepada Allah ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Setelah anda memahami akan adanya UASBN PALI, apakah anda sering
berdoa setelah shalat ?

\SBN PAI, apakah anda sering

VISSNOAQN\
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a. sering
b. kadang kadang
¢. tidak pernah
9. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAIl, apakah anda
melaksanakan puasa ramadhan dengan tertib ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
10. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAl, apakah anda
berusaha melakukan puasa sunah ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
11. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda
berusaha mengeluarkan zakat?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
12. Setelah anda memahami
berusaha untuk dapat inf:
a. sering

b kadugkadang )i oy

c. tidak pernah -

13. Setelah anda pakah anda berbakti
kepada omgmﬁimm
a. sering
b. kadang kadang I S I— A M
c. tidak pernah
14. Setelah anda memlMQQMﬁ%AL apakah anda sering

menyendiri bertafakur memohon kepada Allah untuk dimudahkan dalam
segala urusan.
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
15. Setelah anda memahami akan adanya UASBN PAI, apakah anda selalu
berusaha dengan segala cara agar mendapatkan keridiaan Allah Swt.
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah

\SBN PAI, apakah anda scring
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ANGKET SISWA
RAHASIA KODE FORMULIR |
HANYA UNTUK PENELITIAN C

C. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dengan

1.

menyilang huruf a,b atau c.

Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda memahami tentang
UASBN PA1?

a. sangat memahami

b. sedikit memahami

c. tidak memahami

Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda senang menyambut
pelajaran PAI ?

a. sangat senang (U) ISLAM /\
b. sedikit senang g Z
: &= O
c. tidak senang ) 0 0
Sebelum diadakan UASBN akah anda senang dibimbing aleh
guru PAT ? E »
a. sangat senang 2 >

b. sedikit senang /ﬁi“ Miﬂ]@]

c. tidak senang

Sebelum diad i iapkan diri
s ) B T i
a. sering

b. kadang kadang ISI—AM

gebgﬂj;afl gfggzianm QM gh%llﬁing memperhatikan guru

PAI dalam menyampaikan pelajaran disekolah ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering membaca buku
pelajaran PAI disekolah ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Sebelum diadakan UASBN PAL apakah anda sering menanyakan sesuatu
vang anda tidak tahu dalam pelajaran PAI 7

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering mencatat hal- hal
yang penting dalam pelajaran PAI ?

a. sering
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b. adang kadang
¢. tidak pernah
9. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering mangulang dengan
belajar dirumah ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
10. Scbelum diadakan UASBN PALI, apakah anda sering menanyakan kepada
{ernan mengenai sesuatu yang belum anda pahami dalam pelajaran PAIL?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
11. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda selalu mengerjakan tugas
dari guru PAI disekolah ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah

anda selalu mengerjakan tugas

o
w2
a
L
B
.
5
G
>
w
&
~
IS INCBIN

c. tidak pernah o m ﬁ:é]
13. Sebelum diadakan UASB A anda sering berusaha menambah

pengeemen FORINVE R EIFAS
D sl ISLAM

14. Sebelum diadakan Mng berusaha menambah
pengetahuan PAI selai ?

a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
15. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering mencari literatur
buku lain demi menambah wawasan pengetahuan PAJ ?
a. sering
b. kadang kadang
¢. tidak pernah
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ANGKET SISWA
RAHASIA KODE FORMULIR :
HANYA UNTUK PENELITIAN D
D. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dengan
menyilang huruf a,b atau c.
1. Sebelum diadakan UASBN PAl, apakah anda sering mengamalkan apa
vang telah anda dapatkan dalam pelajaran PAI ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
2. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda berusaha meningkatkan
pengetahuan agama selain di
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
3. Sebelum diadakan UASBXN melaksanakan
nasehat guru PAL?
a. sering A ([ (|4
b. kadang kadang S
c. tidak pcr::m
4. Sebelum di ,I\MER §l§r AaSaring melaksanakan
nasehat orang tua ?
5 GERES ISLLAM
b. kadang kadang
o tidak e INDONESIA
5. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering melaksanakan
naschat keagamaan selain dari guru PAI dan orang tua ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
6. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering melaksanakan
ibadah shalat lima waktu dengan tertib?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
7. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering melaksanakan shalat
malam mendekatkan diri kepada Allah ?
a. sering
b. kadang kadang
c. tidak pernah
8. Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda sering berdoa setelah

shalat ?
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Il

13.

14.

IS,
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a. sering

b. kadang kadang

¢. tidak pernah

Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda melaksanakan puasa
ramadhan dengan tertib 7

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Sebelum diadakan UASBN PALl, apakah anda berusaha melakukan puasa
sunah ?

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah

Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda berusaha mengeluarkan
zakat?

a. sering (ISLAM "\

b. kadang kadang g Z

c. tidak pernah = 0 9 ‘

Scbelum diadakan UASBN; anda scring berusaha untuk
dapat infak dan sodagoh? |> o’

a. sering 5 >

b. kadang kadang s ((HEH ([

Sebelum diad N rbakti kepada orang tua
agar didoakan | aWéﬁaglﬂ@K §1

?)'. lsczl;{afg kadang I s L- A M

c. tidak pernah

Sebelum diadakanl IBJ’QIOIIH,E)élV%da sering menyendiri

bertafakur memohon kepada Allah untuk dimudahkan dalam segala
urusan.

a. sering

b. kadang kadang

¢. tidak pernah

Sebelum diadakan UASBN PAI, apakah anda selalu berusaha dengan
segala cara agar mendapatkan keridlaan Allah Swit.

a. sering

b. kadang kadang

c. tidak pernah
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SISWA SMA N 6 PURWOREJO 2010/2011

VALIDITAS DAN REABILITAS ANGKET KUESIONER
INTENSITAS BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
875 .876 15
I o%'ﬁ/\shcs
K8 i
% 0 8 Cronbach's
Scale Mean if [Scale Varian&if Hen- |Squared Multiple| Alpha if ftem
>
Item Deleted ltem Deleted- | To orrelation Correlation Deleted
-~ i 4
INO1 30.2000) 22. 485 87
5% | on) (]
NO2 30.3333 22.667 470 .87
NO3 30.4000 i
0 UNPHER SIFAS o
NO4 30.5333 [s |_ : A& 873§
NOS 30.1333 22 410 .862
NOB s0see7] | 2234D NE SilA 867
NO7 30.6000 23.686 878§
NO8 30.2667 23.495 418 872
NOS 30.6667 23.667 544 868
NO10 30.5333 22 695 579 865
NO11 30.6000 21.114 .649 861
NO12 30.2000r 22 457 630 .863
NO13 30.6000 23.971 363 874
NO14 30.9333 22210 .580 864
INO15 30.6667 21.238 687 8594

Dihitung ~ dengan mengunakan bantuan sofware SPSS versi 16.0020 for

windows.
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AKTIVITAS IBADAH
SISWA SMA N 6 PURWOREJO 2010/2011

VALIDITAS DAN REABILITAS ANGKET KUESIONER

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha items N of items
.851 .862 15
Item-Total Statistics
g ISLAM Cronbach's
Scate Mean if {Scale Varian _f Ci SiG Squared Muitipte{ Alpha if item
Iltem Deleted Item Deleted/) n| Correlation Deleted

NO1 31.2000 16. l%‘l ﬁ 76 832
NO2 30,6667 15 881 > 201

NO3 30,533 15,838/ =1 ) = 2hoo 8402
NO4 30.9333 @ L 536! 844
NO5 30.3333 U N I 16.0 — R S Iﬁ A S .848
NO6 31.0000 1*5 A Me .839'
INO7 31.0000] 1 .842
NO8 30.5333 I N‘§24 N E §Z‘A 841
NOS 30.6000 15.686 413 847
NO10 30.3333 16.095 2391 .848
NO11 30.4000 15.971 422

NO12 30.3333 15.810 464 843
NO13 31.0000{ 16.143 .606 .839
NO14 30.6000 14.971 578 .836|
NO15 30.6667 16.524 .382 .847

Dihitung ~ dengan mengunakan bantuan sofware SPSS versi 16.0020 for

windows.



129

- SEBELUM UASBN PAI2010/2011
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TABEL KERJA t-Test

INTENSITAS BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM AKTIVITAS BELAJAR SISWA

NO X: X2 Xt X2 X X2 X2 X2

5 34 33 1se | 1089 f 33 | 33 1089 | 1089
2 35 34 1225 | 1se | 35 | 35 1225 | 1225
3 35 29 1225 | 841 31 [ 1089 | 1089
4 33 31 1089 | 91 | 26 | 26 676 676
5 35 31 1225 | 96l 24 |98 576 625
6 27 27 729 729 [ 29 | 29 841 841

7 37 35 360 | 1225 | 32 | 33 1369 | 1089
8 1 3 w024 | 1024 | 32 [ 30 1024 | 900
9 2 23 484 s29 | 32 | 30 1024 | 900
10 37 32 1369(,] 'SeMl \i 30 961 900
B 35 | a3 | sl Sis 1o a3 il Tk L il
12 27 27 729 |2 Ode 26 676 676
13 34 30 1156] 2 mis 13 1225 | 1089
14 34 31 1156, % St b 1156 | 1024
15 3 32 1024, ne2a (oo | 27 841 729
16 34 31 1s6 961 |31 29 961 841

1 29 29 4 L 29~ | 84 841

18 33 33~ | Yosg Evﬁ_s 3 1089 | 900
19 33 32 10891 10 32 1024 | 1024
20 36 35 1296 | 1225 | 36 | 33 1206 | 1089
21 37 32 { \34 1444 | 1156
2 37 34 1369 | 1156 | 37 | 34 1369 | 1156
Bl 2 2% 625 66 | 271 | 25 729 625
2 34 33 1156 | 1089 | 31 31 961 961

25 33 32 1089 | 1024 | 32 | 3 1024 | 1024
26 41 38 1681 | 1444 | a1 [ @ 1681 | 1681
27 36 33 1296 | 1089 | 36 | 32 1296 | 1024
28 36 33 1296 | 1089 | 40 | 3 1600 | 1024
29 37 34 1360 | 1se | 33 | 33 1089 | 1089
30 34 31 1156 | 961 § 36 | 30 1296 | 900
31 2 23 484 s29 | 23 | 23 529 529

2 27 28 729 784 | 29 | 29 841 841

13 | 3 29 1089 | sar § 30 | 28 900 784
34 3 3 1024 | 1024 | 33 | 31 1089 | 961




a

35 38 34 1444 | 1s6 | 38 | 35 1444 | 1225
36| 35 34 s | ouse | oas 1% 1225 | 1024
w3 35 125 | 1225 | 33 | 33 1089 | 1089
8 | 37 32 | 1369 | 1024 | 31 | 30 961 900
3 | 30 29 900 g4l | 39 | 37 1521 | 1369
w0 | 39 38 1521 | 1444 | 34 | 34 1156 | 1156
a1 37 35 1360 | 1225 | 39 | 33 1521 | 1089
2 39 33 1521 | 1089 | 30 | 30 900 900
13 3 31 961 %1 | 5l m 1225 | 1080
i 30 1296 | 90 | 35 | 32 1225 | 1024
e | 33 32 1089 | 1024 | 38 | 33 1444 | 1089
% 33 33 1089 | 1089 | 33 | 33 1089 | 1089
a7 | 38 37 1444 | 1369 | 38 | 34 1444 | 1156
8 | a4 0 1936 | 1764 | 38 | 34 1444 | 1156
9 | 3 32 1024 | 1024 § 33 | 30 1089 | 900
so | 39 36 1521 A 32968 | 34 1444 | 1156
B % | 29§ sl (730 | 30 | 90 | 900
52 35 33 1225)7 ] 31 961 961
53 30 30 900 |11 Z3) 31 961 961
54 37 36 1369/2] 1284 Juds | 34 1089 | 1156
55 33 3 10892 02t "7 | 3 1369 | 96l
gt 33 32 1080 [ iaza )3 | 33 1089 | 1089
57 34 32 156 | 1024 | 34 | 34 | use | 156
s | 42 . NI =1 Wl AES | 681 | esi
s9 | 38 38 | 1444, 14 3 37 1369 | 1369
o0 | 38 37 I 34 1444 | 1156
61 a1 40 h%‘gmg_gha\ss 1681 | 1444
& | n HoF 1089 | 33 | 33 1089 | 1089
5 36 36 1296 | 1296 | 32 | 3 1024 | 961
g 37 27 b 1360 | 1368 } 35 ) 35 1225 | 1225
s | 39 39 1521 | 1521 | 30 | 30 900 900
& | 4l 40 1681 | 1600 | a1 | a1 1681 | 168!
&7 | 33 31 1089 | 961 | 33 | 33 1089 | 1089
68 | 36 36 1296 | 1296 | 36 | 36 1296 | 1296
o | 39 1764 | 1521 § 40 | 40 | 1600 | 1600
70 34 34 1156 | aise F 8 | B 1089 | 1089
7 36 36 1296 | 1296 | 35 | 3s 1225 | 1225
7 37 37 1360 | 1369 | 37 | 37 1369 | 1369
73 39 36 1521 | 1296 § 40 | 40 1600 | 1600
74 | 40 40 | 1600 | 1600 | 34 | 33 1156 | 1089
% | 36 35 12096 | 1225 | 39 | 3 1521 | 1369

-
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76 35 33 1225 | 1089 | 37 | 35 1369 | 1225
77 37 36 1369 | 1296 | 36 | 35 1296 | 1225
78 34 34 nse | use} 2 b 1024 | 961
79 35 34 1225 | 1156 | 35 34 1225 | 1156
80 40 37 1600 | 1369 | 40 | 35 1600 | 1225
81 33 33 1089 | 1080 | 34 | 3 1156 | 961
82 34 32 11s6 | 1024 | 35 | 33 1225 | 1089
83 33 33 1089 | 1089 | 34 | 32 1156 | 1024
81 38 38 TTRETTEETRE 1206 | 1089
85 40 39 1600 | 1521 J 38 | 34 1444 | 1156
86 37 35 1360 | 1225 | 37 | 34 1369 | 1156
87 43 37 1349 | 1369 | 38 | 33 1444 | 1089
88 41 36 1681 | 1296 | 38 | 36 1444 | 129
29 39 35 1521 | 1225 § 34 | 33 1156 | 1089
w0 | 32 30 1024 | 900 J 35 | 3 1225 | 1024
91 36 33 1296 /1 1089 5 | a4 1225 | 1156
92 37 36 13694 1 7 35 1369 | 1225
93 38 36 1444 o8 | 35 1444 | 1225
94 41 38 1681 | L1} Al 37 1681 1369
95 39 37 152115 1 o | 35 1521 | 1225
% | 43 38 1840 -t 37 | 36 1369 | 1296
97 40 37 1600 11369 /§ 39 38 1521 | 1444
98 38 37 1444 | 1369 | 38 | 35 1444 | 1225
s | 35 31 JINIRSs/ 0ed S5 B0 1521 | 1444
00 | 30 30 900 ) 4 mAf 3 33 1444 | 1089
w | 35 | 3 | 12289 Lﬁﬂ'\M 37 | 1444 | 1369
w02 | 33 29 E QLA 1089 | 961
103 | 39 3¢ | 1521 | 1156 | 3@ ] 35 1521 | 1225
104 | 39 38 e R 1521 | 1089
105 | 39 34 1521 | 1156 J 39 | 33 1521 | 1089
106 | 40 36 1600 | 1296 | 40 | 35 1600 | 1225
w07 | a1 37 1681 | 1369 | a4 | 36 1936 | 1296
108 | 38 34 1444 | 1156 | 38 | 36 1444 | 1296
109 | 38 36 1444 | 1296 | 37 ] 35 1369 | 1225
10 | 38 36 1444 | 1206 | 38 | 38 1444 | 1444
m | 38 36 1444 | 1296 | 40 | 34 1600 | 1156
12 | 33 34 1089 | 1156 | 34 | 35 1156 | 1225
13 | 33 30 1080 | 90 | 32 | 34 1024 | 1156
18 | 35 35 225 | 125 | 35 | 33 1225 | 1089
us | 39 33 1521 | 1089 § 39 | 35 1521 | 1225
16 | 39 36 1521 | 1296 | 35 34 1225 | 1156
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Fasilitas Ruangan SMA N 6 Purworejo

<
S

Jenis Ruang

Jumlah

o

Ruang Teori / Belajar

18

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Administrasi

Ruang Guru

Gudang

Mushola

Ruang BP ISLAM

S

1

4

NN
Nl TN

Ruang UKS

O N SN W N

Ruang Perpustakaan

—
(=

Ruang Koperasi Siswa

-I:C‘:ILI

l DNIVERSITA
|
} *

>IN
|
.—|| .

—
—

Ruang Pramuka

[

MU

o ‘
LK
AT

2

—-—

cl
1=
A

)| ==

—
ro

e —— g

(

Ruang Laboratorium

i
W

it
F=N

Ruang Satpam dan Piket ISI_A

Ruang Koordinad S8\ ER SITAS |
1

-y
wh

Ruang Osis

—
(=}

|
Ruang Komputer o

f—
~

Aula

W

[
o0

Ruang Komite dan Loket Pembayaraﬁ .

—

o

Ruang Wakil Kepala Sekolah

)
(=

Toilet

i2

b
—

Kantin

2
o

Ruang Kesenian

S ]
]

‘Gudang Olah Raga

Jumlah

3
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Jumlah Tenaga Guru Yang Mengajar Mata Pelajaran
JABATAN/ kb

NO NAMA BIDANG STUDI PENDIDIKAN KE:{E.S}?W

Drs. Urip Raharjo, | Kepala Sekolap / Srata 2 PNS
1 M.Pd Bahasa Indonesia
2 Drs. H Riyanto Bahasa Jawa Strata | GTT
3 Dra. Marfiyati Ekonomi Strata 1 PNS
4 Drs. YB. Suwarno Sejarah Strata 1 PNS
s | Hami Wasiyam, $.Pd g‘:{‘]::l‘i‘fg" Strata 1 i
¢ | Tri Sunariyah, S.Pd ﬁ'"‘b’ ﬁa"s"AM 1\  Straai e

onsglin T

7 Endang Rinie S Bahasa | 4| Strata | PNS
8§ | Drs. Ponijo Kmualm ¥|  Strata | PNS
o | Musidah, S Pd E‘o“l‘]b = I" 4| strata ERS
10 | Suparti, S.Pd Ekonomii:/| ] [ )if=y|  Strata i PNS
11 | Drs. Ngumar Geografi ST PNS
12 | Drs. Mulyono | } PNS
13 | Wuryaningsih, s.pa’ atemati Strata PNS
14 | Drs. Wicaksono AP | Biologiy| __ /N N/\ Strata | PNS
15 | Achmad Malik, S.Pd | %’N’E ta | PNS
16 | Sri Yanti, S.Pd | Slﬁm [ PNS
i mono Sugeng | pyy Strata | L
1g | Drs. HS Subrata Eg:‘l:;‘ii"g“ Strata | Ll
19 | Drs. Harry Prastowo | Sosiologi Strata 1 PNS
20 | Hendro Sujono, S.Pd | Matematika Strata 1 PNS
21 | Mustakim, S.Pd Ekonomi Strata 1 PNS
0 el Astoyah | b ologi Strata | i
23 | Sri Wartono, S.Pd Sejarah Strata 1 PNS
24 | Drs. M Syafa’' Bahasa Arab Strata 1 PNS
25 | Dra. Retno Adiarti Bahasa Indonesia Strata 1 PNS
26 | Lucia Tri R., S.Pd Fisika Strata | PNS
27 | Sri Suryanti, S.Pd Biologi Strata 1 PNS
28 | Singgih W., S.Pd Bahasa Inggris Strata 1 PNS
29 | Dewi HR., S.Pd Bahasa Indonesia Strata | PNS
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30 | Nunung Ika H., S.Pd | Fisika Strata | PNS
31 | Maryoto, S.Pd Bahasa Inggris Strata | PNS
32 | S. Eny Ermaeni, S.Pd | Bahasa Indonesia Strata 1 PNS
33 | Drs. Setvo Budi Tj Fisika Strata | PNS
Drs R Beomxs Matematika Strata ] Ja
34 | Srijana
35 | Dra. Mariatun Pkn Strata 1 PNS
36 | Wahyuningsih, S.Pd | Bahasa Inggris Strata 1 PNS
37 | Ampraningsih, S.Pd | Kimia Strata | PNS
sg | macdi We Wo | pendidikan Jasmani | Strata | eh
39 | Surati, S.Pd Pendidikan Jasmani Strata 1 PNS
Guru Agama GTT
40 P CH Soeparno, BA Katholik Strata 1
. : Guru GTT
41 Lidya Rahayu Astuti Kristeh? :'\ Strata |
Retno  Suryandari, b PNS
¢ | spa Bahas]Ljn p| Statal
43 | BetiAriS., SH Bahash&ndo fi| Strata ] GIT
Dra. T Siti Edi 5—’ PNS
%5 | Antoro Seni F “ P Strata |
45 | Sugeng Riyadi, S.Ag Strata | PNS
46 | Budi Widiyanti, SE | Ekonomi Strata | GTT
Turyanti  Hars m = sll 4 GTT
e . ygE PANSY
48 | Wiwiek Tri W., S.Pd Strata | GTT
49 | Joko Susilo, S.Pd , Strata 1 GTT
50 | Aan Sulistiyo, S.PdI | Strata 1 GTT
51 | Sun Deasi S.Kom TIK Strata | GTT
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Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan / STATISTIK

Lampiran
| TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT ]
2 Taraf Signif Taraf Signif S Taraf Signif
5% 1% o 5% 1% 5% 1%
0.997 0.999 26 0.388 049 | : 0.266 0.345
0.850 0.990 27 0.381 0487 ) 0.254 0.330
0878 0959 28 0374 0478 | 65 | 0244 0317
29 0.367 0470 | 70 0235 0.306
0.811 0917 30 0361 0.463 0227 0296
0.754 0874 pRANE T
. 0.707 0.834 31 0355 0456 | 80 | 0220 0.286
9 | 0666 0.765 32 0.349 0.449 0213 0278
0.632 0.632 33 0.344 0442 0207 0270
34 0.339 0436 [EEGSSEN 0202 0.263
0.602 0.735 35 0334 0430 100 | 0176 0256
0.576 0.708 2
0.553 0.684 36/ [SL0228A | \0424 i3S 0.176 0230
0.532 0.661 3717 ] 0325 |7 o413 [Enasees 0159 0.210
0.514 0.641 £ BEIXE 0.148 0.194
39|77 Upaos | 200 | 0138 0.181
0.497 0.526 40| LU 71 0.403 300 | 0.133 0.148
0482 0.606 =1 11 Fg
0.468 0.590 41|2 D>o3es | 400 | 0098 0.128
0.456 0575 42 20 0 (0308 fha(0393 | | o088 0.115
0444 0.561 43 2O g3y =0 389
44 0297 0384 0.080 0.105
0.433 043 = o | oom 0.097
0423 0. o 2
0413 0.526 0 376 0.070 0.091
| 0404 0.515 : 572 00 0.065 0.086
- e 5 e
IN'@'G}E% 0.062 0.081
50 0279 (ETTI
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Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan / STATISTIK

Lampiran
TABEL NILAI-NILAI t Test

d.b. Taraf Siknifikasi
50% 40% 20% 10% % 2% 1% 0.1%
1 1.000 1376 3.078 5314 12706 | 31821 | 63657 | 636691
2 0.856 1061 188 | 2920 | 4303 6.965 9925 | 31598
3 0.765 0978 1638 | 2.353 3182 4541 5841 12041
4 0.741 0941 1.533 2132 2.776 3747 4.604 8610
5 0.727 0920 1476 | 2.015 2571 3365 4032 6.859
6 0.718 0.906 1.440 1943 2447 3.143 3707 5959
7 077 0.89% 1415 1.895 2365 2998 349 5.405
8 0.706 0.889 1397 1.860 2306 289 3355 5.041
9 0.703 0.883 1383 1.833 2262 281 3250 4781
10 0.700 0.879 1372 1.812 2228 2764 3.169 4.587
i 0.697 0.876 1363/ |9 2201 2.718 3 106 4437
12 0.695 0.873 1356 | 1 2N 2681 3.055 4318
13 0.694 0.870 135075 c2hiso 2,650 3012 4221
14 0.692 0.868 13451 2|4 2624 2977 4.140
is 091 | 0866 | 134|Z| 1 vlisi | 2602 | 2947 | 4073
16 0.690 0.865 13312 Pali20 2583 2921 4015
17 0689 | 0863 | 13380 //ila0) [[" 20 | 2567 | 2898 | 3965
18 0.688 0.862 1330 1734 2101 2552 2878 3922
19 0.688 153 2.86! 3883
20 0.687 T2528 2845 3.850
21 0.686 2518 2831 3.817
2 0.686 2508 2819 3792
23 0.685 2.500 2.807 3767
21 0.685 0.857 1318 1711 2.064 2492 2797 3.745
25 0.684 0.856 1316 1.708 2.060 2485 2787 3725
26 0.684 0.856 1315 1.706 2,056 2479 2779 3.707
27 0.684 0.855 1314 1.703 2052 2473 2771 3.69
2 0.683 0.855 1313 1701 2048 2467 2763 3674
29 0.683 0.854 1311 1699 2.045 2462 2756 3659
30 0.683 0.854 1110 1697 2042 2457 2750 3646
40 0.681 03851 1303 1684 2021 2423 2704 3551
60 0.689 0.848 1296 1671 2.000 2390 2,660 3.460
120 0.677 0.845 1289 1658 1.980 2358 2617 331
co 0.674 0842 1282 1645 1.960 2326 2576 3291
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PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PURWORE.JO
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 6 PURWOREJO

Alamat: jin Tentara Pelajar Km. 4 no 210 Telp. (0275) 31500 Purworejo
Kode Pos 54171

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 070/828 a/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 6 Purworejo,
menerangkan sesungguhnya bahwa nama tersebut di bawah ini :

Nama : Sugeng Riyadi, S.Pd.I

NIM : 0 U)]BL’.’.&M

Konsentrasi : Péhdidi N
( S2) Magister Studi Islam

Islam Indonesia (MSI Ull)

Mahasiswa

Telah melakukan penelitian di é&@]ﬁ Purworejo pada : tanggal 15
Oktober — 24 Desember 2011, guna |§E§i§$sm sis =~ UJIAN AKHIR

SEKOLATI BERSTMV\% AGAMA ISLAM

MENINGKATKAN  INTENSI¥AS BBLAJAR PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DAN AKTIVITAIW% NE gir\&() PURWOREJO™".

Demikian Surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

_===Purworejo, 24 Desember 201 |
57 WBBUPATE, T
) ”‘I.-—%H‘Sekolah

[ smanEeEm 6 €

\ pumwossio S

AT .

T%\ Drs, Urip Rah}rjo, M.Pd
\ﬂvmlﬁ 9600422 198602 1 001




KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

NOMOR: Dj.lI/754/2010

TENTANG

PELAKSANAAN UJIAN SEKOLAH BERSTANDAR NASIONAL (USBN)

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA

SD, SMP, DAN SMA / SMK TAHUN PELAJARAN 2010/2011

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan mutu; pendidikan agama Islam yang

Mengingat:

1

dilaksanakan di sekolah 'secara nasional, maka perlu dilakukan
evaluasi yang menyeluruh terhadap hasil akhir pembelajaran
peserta didik melalui ujian sekalah berstandar nasional;

. bahwa agar Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada SD, SMP, dan SMA /
SMK pada tahurpelajaran 2010/2011 dapat dilaksanakan dengan
lancar, tertib dan aman seguai dengan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), maka“periu ‘ditetapkan dengan Surat Keputusan
Direktur Jenderah Pendidikdn, Islani-Kententerian Agama Republik
Indonesia.

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional;

2 Peraturan Pemerintah Nomaor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan

4.

5.

Agama dan Pendidikan Keagamaan,

Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2006 tenteng Organisasi
dan Tata Kerja Departemen Agama,;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22, 23, dan 24
tahun 2006 tentang Standar Isi, Standar Kompetensi,
dan

Pedoman Pelaksanaannya;
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Memperhatikan : Kesimpulan Rapat Kordinasi dan evaluasi hasil Ujian Sekolah

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA
Pelajaran

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Berstandar Nasional (USBN) pendidikan agama Islam antara
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Rl dan
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tanggal 26 Oktober
2010 bahwa untuk meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam
di sekolah perlu dilaksanakan Ujian Sekolah Berstandar Nasional
(USBN) mata pelajaran Pendidikan Agama pada Tahun Pelajaran
2010/2011.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
KEMENTERIAN AGAMA Rl TENTANG PELAKSANAAN UJIAN
SEKOLAH BERSTANDAR NASIONAL (USBN) MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) PADA SD,
SMP, DAN SMA/SMK,TAHUN PELAJARAN 2010/2011.

Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Iskami*(PAl) SD, SMP, dan SMA / SMK tahun
pelajaran 2010/2011z akan |dilaksanakan pada daerah-daerah
yang siap melaksanakanUSBN-PAI tahun pelajaran 2010/2011

Ujian Sekolah\ Berstandar. |Nasional— (USBN) Mata

Pendidikan Agama|lslam_(PAl) SD,\SMP, dan SMA / SMK tahun
pelajaran 2010/2011. mencakup-aspek kognitif dan psikomotorik,
dalam bentuk Ujian-Praktik’dan-Fertulis]

Penilaian aspek afektif, terutama tentang akhlak mulia
yang menyangkut perilaku dan kepribadian siswa dilakukan melalui
kesimpulan dari catatan hasil observasi atau pengamatan GPAI
dan laporan pihak-pihak lain yang valid.

Sistem pelaksanaan ujian dan anggaran biaya untuk Ujian
Sekolah Berstandar Nasional (USBN) Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) tahun pelajaran 2010/2011 tidak merubah
sistem penganggaran dan sistem pelaksanaan yang berlaku
dalam penganggaran dan pelaksanaan ujian sekolah.

Sosialisasi dan  kordinasi  penyelengaraan  Ujian
Sekolah Berstandar Nasional (USBN) pendidikan agama
Islam tahun pelajaran 2010/2011 dilakukan oleh Kantor
Kementerian Agama propinsi dan kabupaten/kota bekerja
sama dengan Dinas Pendidikan di daerahnya masing-masing.
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KEENAM

KETUJUH

KETUJUH

KEDELAPAN :

Tembusan :

AN~

Menteri Agama;

Menteri Pendidikan Nasional;

Ketua Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP);

Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian

Pengawasan dan evaluasi terhadap penyelengaraan Ujian
Sekolah Berstandar Nasional (USBN) pendidikan agama Islam
tahun pelajaran 2010/2011 diserahkan kepada Kantor
Kementerian Agama propinsi dan kabupaten/kota. .

Kisi-kisi Soal dan Pedoman Pelaksanaan Ujian Sekolah
Bertandar Nasional (USBN) Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAl) SD, SMP, SMA/SMK tahun pelajaran 2010/2011
disiapkan oleh Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI
bersama BSNP.

Apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini,
maka akan diadakan penyesuaian dan penyempurnaan.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Pendidikan Nasional;

©®~NO;m

Inspektur Jenderal Kementerian Agama;

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi;
Bupati/Walikota Kepala Daerah

Kepala Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi;

Direktur Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.
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